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ABSTRAK
FAKTOR PENYEBAB PERNIKAHAN USIA DINI DAN DAMPAKNYA

TERHADAP PENDIDIKAN KELUARGA DI DESA TIK-KUTO KECAMATAN
RIMBO PENGADANG

Oleh:
Eli Suryani

Penelitian ini latar belakangi dari penyebab pernikahan usia dini dan dampaknya
terhadap pendidikan keluarga di Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang. Penulis
ingin mengetahui bagaimana pendidikan keluarga bagi keluarga yang melakukan
pernikahan usia dini dari segi dampaknya. Dengan adanya pendidikan  yang di tanam
dikeluarga sejak dini maka anak remaja akan menjalankan pendidikan dengan sungguh-
sungguh karena hal itu dianggap sebagai sesuatu yang penting dalam hidupnya karena
sudah dibangun sejak dini dalam keluarga oleh orang tuanya dan oleh sebab itu akan
berkurangnya dampak bagi  remaja yang dalam hal ini adalah pernikahan usia dini.
Bukan hanya pendidikan saja yang menjadi faktor penyebab pernikahan usia dini dari
faktor tersebut maka akan timbul beberapa dampak dari pernikahan yang dilakukan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif (field
riseach), data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Dengan
menggunakan triangulasi.

Temuan peneliti dalam penelitian ini adalah pertama, faktor penyebab
pernikahan usia dini. Faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor pergaulan bebas, faktor
dorongan orang tua. Kedua, dampak fositif yang dialami yaitu membantu ekonomi
keluarga, terhindar dari perbuatan yang dilarang Allah SWT, dan mempercepat
mempunyai keturunan, sedangkan dampak negatif rawan perceraian, resiko kematian
bayi, angka kemiskinan yang tinggi, membatasi akses pendidikan pada anak. ketiga,
Kondisi pendidikan yang ada pada keluarga yang melakukan pernikahan usia dini yaitu
sudah sejak kecil ditanamkan nilai-nilai agama melalui TPQ yang ada di Desa hanya
saja pada kenyataannya pendidikan tidak memberikan pengaruh pada anak yang
melakukan pernikahan usia dini.

Kata Kunci: Pernikahan dini, Pendidikan Keluarga
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan keluarga dimulai dengan proses pernikahan yang mengandung

nilai spritual yang suci yang agung, perkawinan bagi manusia merupakan hal

yang penting, karena dengan sebuah perkawinan seorang yang memperoleh

keseimbangan hidup baik secara sosial biologis, psikologis maupun secara sosial.

Dengan melangsungkan pernikahan maka seseorang dengan sendirinya

semua kebutuhan biologisnya akan terpenuhi. Perkawinan adalah ikatan lahir

batin dengan seorang pria dengan seorang wanita yang pada umumnya berasal

dari lingkungan yang berbeda terutama pada lingkungan keluarga asalnya,

kemudian mengikatkan diri untuk mencapai tujuan keluarga yang kekal dan

bahagia.1

     
        

           
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu

1 Abdul Hamid, Fikih Kontemporer, (LP2 STAIN CURUP,2011), hal. 187
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benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”(Q.S Al-
Rum:21)2

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”(Q.S Al-Rum:21)3

Pernikahan pada umumnya di lakukan oleh orang dewasa dengan tidak

memandang pada profesi, agama, suku bangsa, miskin atau kaya, tinggal di desa

atau di kota. Namun tidak sedikit manusia yang sudah mempunyai kemampuan

fisik maupun mental akan mencari pasangannya sesuai dengan apa yang

diinginkannya. Semua perkawinan bukanlah bersifat sementara tetapi seumur

hidup. Sayangnya tidak semua orang yang mampu memahami hakikat dan tujuan

dari perkawinan yang seutuhnya yaitu mendapatkan kebahagian yag sejati dalam

berumah tangga perkawinan usia muda misalnya. Ikatan perkawinan pada

dasarnya tidak dapat dibatasi hanya dengan pelayanan yang bersifat material dan

biologis saja, pemenuhan kebutuhan material seperti makanan, pakaian, tempat

tinggal dan lain-lain hanya sebagai sarana untuk mencapai kebuuhan yang lebih

mulia.

Salah satu persyaratan yang sering menjadi perbincangan masyarakat

akhir-akhir ini adalah batas usia pernikahan. Hal ini sering muncul seiring

dengan bermunculannya kasus-kasus yang menjadi sorotan di berbagai daerah,

seperti pernikahan di perdesaan yang masyarakatnya masih belum mengerti batas

2 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, (Bandung: Penerbit Diponogoro, 2006), hal.
406

3 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, (Bandung: Penerbit Diponogoro, 2006), hal.
406
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umur untuk melangsungkan pernikahan. Untuk menjawabnya tentu kita perlu

merujuk pada ketentuan perundangan yang berkaitan dengan masalah tersebut.

Di dalam Undang-undang No 1 tahun 1974 tentang Perkawinan Bab 2

pasal 7 ayat 1 berbunyi “Perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria sudah

mencapai umur 19 tahun (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah

mencapai umur 16 (enambelas) tahun. Selanjutnya dalam Peraturan Menteri

Agama No.11 tahun 2007 Tentang Pencatatan Nikah Bab IV pasal 8 “Apabila

seorang calon sumi belum mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan seorang

calon isteri belum mencapai umur 16 (enambelas) tahun, harus mendapat

dispensasi dari pengadilan”.4

Pasal-pasal tersebut diatas sangat jelas sekali hampir tak ada alternatif

penafsiran, bahwa usia yang diperbolehkan menikah di Indonesia untuk laki-laki

19 (sembilan belas) tahun dan untuk wanita 16 (enambelas) tahun. Namun itu

saja belum cukup, dalam tataran implementasinya masih ada syarat yang harus

ditempuh oleh calon pengantin (catin), yakni jika calon suami dan calon isteri

belum genap berusia 21 (dua puluh satu) tahun maka harus ada izin dari orang

tua atau wali nikah, hal itu sesuai dengan Peraturan Menteri Agama No.11 tahun

2007 tentang Pencatatan nikah Bab IV pasal 7 “Apabila seorang calon mempelai

belum mencapai umur 21 (duapuluh satu) tahun, harus mendapat izin tertulis

kedua orang tua”. Izin ini sipatnya wajib, karena usia itu dipandang masih

memerlukan bimbingan dan pengawasan orang tua atau wali. Dalam format

4 Kartiman.alga@yahoo.com. Diakses Tanggal 07 Mei 2018
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model N5 orang tua atau wali harus membubuhkan tanda tangan dan nama jelas,

sehingga izin dijadikan dasar oleh PPN atau penghulu bahwa kedua mempelai

sudah mendapatkan izin atau restu orang tua mereka.

Berbeda jika yang terjadi bila calon mempelai sudah lebih dari 21 (dua

puluh satu) tahun, maka calon pengantin dapat melangsungkan pernikahan tanpa

perlu adanya izn daro orang tua. Namun untuk calon pengantin wanita ini akan

jadi masalah karena orang tuanya merupakan wali nasab sekaligus orang yang

akan menikahkannya. Izin dan doa restu orang tua tentu suatu hal yang sangat

penting karena akan berkaitan dengan salah satu rukun nikah yakni adanya wali

nikah. Jika salah satu rukun tidak dilaksanakan maka pernikahan tersebut

tidaklah sah.

Pernikahan usia muda adalah perkawinan yang dilakukan pada usia muda

belia. Batas usia dalam melangsungkan perkawinan  adalah penting atau dapat

dikatakan sangatlah penting. Hal ini disebabkan karena didalam perkawinan

menghendaki kematangan psikologi. Pernikahan yang masih dibawah umur

sering menimbulkan kegoncangan dalam kehidupan berumah tangga. Ini lebih

disebabkan karena kurangnya kesiapan mental dan masih belum matangnya jiwa

dan raga untuk membina rumah tangga, sehingga tidak jarang terjadi

pertengkaran, kesalahpahaman antara keduanya yang berakhir perceraian. Yang
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dampak akhirnya kepada kesejahteraan keluarga dan dalam masyarakat secara

keseluruhan.5

Pernikahan usia dini mempengaruhi tingkat pendidikan dan ekonomi bagi

pelaku pernikahan usia dini. Saat ini Indonesia mewajibkan semua anak untuk

menyelesaikan pendidikan dasar sembilan tahun yang meliputi enam tahun

Sekolah Dasar ( SD) untuk anak usia 7-12 tahun dan tiga tahun Sekolah

menengah Pertama (SMP) untuk anak usia 13-15 tahun. Sekolah Menengah Atas

(SMA)/sederajat diberikan dalam pendidikan umum untuk anak usia 16-18 tahun,

namun saat ini belum diwajibkan. Dampak pernikahan usia dini dalam segi

pendidikan sudah jelas, membatasi akses pendidikan pada anak. pendapat

bahwah masih ada pendidikan alternatif tidak serta merta menyelesaikan

masalah. Seharusnya sekolah menjadi periotas utama selain menikah pada usia

dini. Selain dapat merengut hak anak untuk sekolah, pernikahan anak yang masih

di bawah usia 18 tahun juga dapat membawa anak ke dunia dewasa secara

prematur dimana hak mereka untuk sekolah telah terputus begitu saja, bekal

untuk mereka berumah tangga juga belum dimiliki. Tak ayal banyak kekerasan

dalam rumah tangga bahkan berujung perceraian. Disinilah letak pentingnya

pendidikan dalam keluarga, pemahaman pentingnya pendidikan untuk anak yang

masi berusia belia.

5 Isnawati Rais, Hukum Perkawinan Dalam Islam, Badan Litbang dan Diklat Dep. Agama, (Jakarta,
2006), hal. 60
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Dari pihak pemerintah sebenarnya sebuah program yang dibuat untuk

remaja yaitu program Genre (generasi Berencana). Yang dicanangkan oleh

BKKBN pada tahun 2009 sebagai salah satu wujud kepudulian kepada generasi

muda Indonesia yang saat ini perkembangannya semakin mengkhawatirkan

terjerumus ke hal-hal yang negatif dan mulai tidak mengenal program KB

(Keluarga Berencana).

Program Generasi Berencana adalah program dimana diharapkan semua

orang terutama remaja mempunyai perencanaan yang baik sebelum bekeluarga.

Diharapkan saat remaja mempunyai perencanaan yang baik, apa saja yang harus

dipersiapkan dalam memasuki masa perkawinannya, seperti merencanakan akan

punya anak berapa, bagaimana nanti masa depannya, dan diharapkan dapat

membangun keluarga yang sejahtera. Program Genre ini lebih ditujukan kepada

remaja agar remaja benar-benar siap menjadi tegar remaja yang artinya terbebas

dari Triad KRR yaitu seks bebas, napza, dan HIV/ AIDS. 6

Program GenRe merupakan program yang ditujukan kepada warga negara

Indonesia terutama remaja (usia 10-24 tahun) dan belum menikah, keluarga dan

masyarakat peduli remaja ini, diharapkan mampu mempromosikan penundaan

usia kawin, penyediaan informasi kesehatan reproduksi seluas-luasnya sehingga

mereka mampu melangsungkan jenjang pendidikan secara terencana, berkarir

dalam pekerjaan secara terencana, serta menikah dengan penuh perencanaan

sesuai siklus kesehatan reproduksi, dan diharapkan mampu mengatasi persoalan

6 Jurnal Komunikasi ASPIKOM, (Volume 2 Nomor 4, Januari 2015), hal. 243-254
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kuantitas dan kualitas penduduk (khususnya remaja) sekaligus, tidak terjebak

pada penyalahgunaan Napza, HIV dan AIDS maupun  kehamilan yang tidak

diinginkan. Mempromosikan perencanaan kehidupan berkeluarga atau Keluarga

Berencana (KB) dengan sebaik-baiknya (kapan menikah, kapan mempunyai

anak, berapa jumlah anaknya dan sebagainya) agar masa depan lebih baik.

Dari hasil pengamatan penulis dan berdasarkan informasi dari Kepala

Desa Tik- Kuto  diperoleh informasi bahwa dari jumlah keseluruhan masyarakat

desa Tik-Kuto berjumlah 465 orang pada tahun 2018 dan jumlah remaja muda

putra putri yang masih usia sekolah sebanyak 33 orang. Jumlah laki-laki 16

(enam belas) dan 17 (tujuh belas) orang perempuan. 12 orang diantaranya telah

menikah pernikahan tersebut dikatakan masih dibawah umur karena mereka

menikah masih pada usia sekolah rata-rata usia mereka menikah 14 sampai 15

tahun dan belum mencapai batas minimal usia untuk melakukan pernikahan yang

diperboleh dalam Undang-Undang tentang pernikahan atau sering disebut dengan

pernikahan usia dini.7

Berikut Tabel Orang Yang Melakukan Pernikahan Usia Dini:

N

o

Nama Umur

Menikah

Pendidika

n

1. Yuni 15 Tahun SMA

2. Lia 15 Tahun SD

7 Nasril Yani, Wawancara Tentang  Keadaan Remaja Desa Tik-Kuto (Rabu, 15 November 2017)
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3. Siska 14 Tahun SD

4. Wike 15 Tahun SMA

5. Yosi 15 Tahun SMA

6. Meli 15 Tahun SMA

7. Rade 14 Tahun SMP

8. Elva 15 Tahun SMA

9. Sadi 15 Tahun SMA

10. Annisa 15 Tahun SMA

11. Rima 15 Tahun SMA

12. Juli 15 Tahun SMA

Sumber: Data yang melangsungkan pernikahan usia muda di desa Tik-

Kuto 2014-2017

Dari jumlah orang yang melakukan pernikahan tersebut terdapat berbagai

macam persoalan yang menjadi penyebab dan dampak pernikahan usia dini di

desa Tik-Kuto ini, saudara Lia misalnya umur ketika melakukan pernikahan yaitu

usia 15 tahun pada saat itu Lia masih  dijenjang Sekolah Dasar hal ini karena

saudara Lia ini termasuk orang yang kurang dalam bidang akademik sehingga

pada usia 15 tahun masih di Sekolah Dasar sedangkan teman sebayanya sudah

masuk kejenjang Sekolah menengah Pertama dan sebagaian Sekolah Menengah

Atas, karena persoalan akademik disekolah maka orang tuanya berinisiatif untuk

menikahkan saja agar orang tua tidak sibuk-sibuk menyekolakan saudara Lia
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lagi. Selain dari tingkat pendidikan yang kurang kondisi keluarga saudara Lia

pun juga memprihatinkan kondisi ekonomi yang tidak stabil.  Setelah dikaruniai

seorang anak tidak lama kemudian Lia dan Suaminya bercerai, pernikahan

tersebut hanya bertahan 2 tahun. Ini adalah contoh konkrit dari penyebab dan

dampak pernikahan usia dini yang sedang terjadi bukan hanya itu saja dampak

yan akan dialami oleh mereka yang melakukan pernikahan usia dini..

Berdasarkan uraian di atas, pengendalian pernikahan usia dini di Desa Ti-

Kuto dirasa sangat diperlukan untuk dapat mengurangi dampak dari pernikahan

usia dini baik dari segi kesehatan maupun dari segi pendidikan. Oleh karena itu

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Faktor

Penyebab Pernikahan Usia Dini dan Dampaknya Terhadap Pendidikan

Keluarga di Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang ”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Apa saja faktor yang mendorong terjadinya pernikahan usia dini di Desa Tik-

Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang ?

2. Apa saja dampak yang dialami oleh mereka yang melakukan pernikahan usia

dini ?

3. Bagaimana kondisi pendidikan anak dalam keluarga yang melakukan

pernikahan usia dini di Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang ?
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C. Fokus Masalah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami permasalahan dan

meluasnya kajian penelitian ini, maka peneliti ini hanya membahas tentang

“Faktor Penyebab Pernikahan Usia Dini dan Dampaknya Terhadap Pendidikan

Keluarga di Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang ”.

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan utama penelitian ini ialah Untuk mengetahui Faktor Penyebab

Pernikahan Usia Dini dan Dampaknya Terhadap Pendidikan Keluarga di

Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang ”

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi apa saja faktor apa yang mendorong terjadinya

perkawinan usia dini di desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang

2. Mengidentifikasi apa saja dampak yang dialami oleh remaja yang

melakukan pernikahan pada usia dini. ?

3. Menganalisis bagaimana kondisi pendidikan anak dalam keluarga yang

melakukan pernikahan usia dini
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E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat melengkapi penelitian sebelumnya

yang berkaitan dengan faktor penyebab pernikahan usia dini.

b. Menjadi landasan penelitian selanjutnya tentang pernikahan

khususnya pada kajian pernikahan usia dini.

2. Manfaat praktis

a. Dapat memberikan informasi mengenai faktor penyebab pernikahan

usia dini

b. Membantu merumuskan pengendalian permasalahan penikahan usia

dini setelah diketahui faktor penyebabnya.

c. Membantu keberlajutan penelitian terkait permasalahan Pernikahan

Usia Dini bagi mahasiswa IAIN Curup.

d. Dapat memberikan kontribusi yang fositif terhadap problematika yang

sedang dihadapi dimasyarakat.

F. Tinjauan Pustaka

Agar penelitian ini tidak tumpang tindih dengan penelitian yang

dilakakukan oleh peneliti lainnya, maka dalam hal ini perlu dilakukan telaah

kepustakaan. Sejauh informasi yang penulis ketahui memang sudah ada yang

melakukan penelitian yang berkaitan dengan pernikahan usia dini, diantaranya:
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh M. Syukron Ma’mun mahasiswa Bagian

Epidemiologi Dan Bio Statistika Kependudukan Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Jember yang berjudul: “Faktor Penyebab Pernikahan Usia Dini Di

Kabupaten Banyuwangi”. Skripsi ini berisi tentang faktor pendorong penyebab

pernikahan usia dini  dikabupaten Banyuwangi saja.8

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Insi Islamadati yang berjudul “Faktor

Yang Mempengaruhi Pernikahan Dini Di Desa Kertasari Kecamatan Karang

Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara”. Yang membahas faktor yang

mepengaruhi perkawinan usia muda, hanya membahas tentang faktornya saja di

Kabupaten Musi Rawas. 9

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Irfah Endah Sukmawati yang berjudul:

Pernikahan di Bawah Umur dan dampaknya Terhadap Rumah Tangga) Studi

Kasus Di KUA Kecamatan Jayaloka Kabupaten Musi Rawas. Yang membahas

tentang pernikahan di bawah umur dan dampaknya dalam rumah tangga. 10

Berdasarkan uraian diatas, maka setidaknya dapat diketahui bahwa judul

skripsi yang dikaji penulis memiliki poko permasalahan yang berbeda dengan

beberapa judul yang telah diuraikan. Keunggulan skripsi ini adalah membahas

8 M. Syukron Ma’Mun, Faktor Pendorong Pernikahan Usia Dini Di Banyuwangi. “Skripsi
(Bagian Epidemiologi Dan Bio Statistika Kependudukan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
,Jember. 2015 pdf).

9 Insi Islamedeti, Faktor Yang Mempengaruhi Pernikahan Dini Di Desa Kertasari Kecamatan
Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara. Skripsi ( STAIN Curup, Program Studi Pendidikan
Agama Islam Jurusan Tarbiyah, Curup. 2016).

10 Irfah Endah Sukmawati, Pernikahan di Bawah Umur dan dampaknya Terhadap Rumah
Tangga) Studi Kasus Di KUA Kecamatan Jayaloka Kabupaten Musi Rawas, Skripsi (STAIN Curup
Program Studi Ahwal Al-Syaksyiyah Jurusan Tarbiyah, Curup. 2016)



13

tentang “Faktor Penyebab Pernikahan Usia Dini Dampaknya Terhadap

Pendidikan Keluarga di Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang”.

Sehingga penulis tertarik untuk membahasnya dengan harapan bisa menjadi

sumbangan bagi pengembangan kajian Pendidikan Keluarga dalam Pendidikan

Islam.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Konsep Pernikahan Dalam Islam

1. Pengertian Pernikahan Dalam Islam

Pernikahan merupakan anjuran Allah SWT dan Nabi Muhannad SAW,

salah satu landasan mengapa pernikahan dianjurkan adalah terdalam Al-

Qur’an., Firman Allah SWT dalam surat An-Nur ayat 32:

          

         

Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan.
jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
mengetahui.11(Q.S An-Nur ayat 32). 1

Berdasarkan ayat tersebut, perkawinan merupakan ikatan lahir batin

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai seorang suami istri dengan

tujuan membentuk (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan Usia dini menunjukan usia yang

1 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, (Bandung: Penerbit Diponogoro, 2006),
hal. 354
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masih belia, ini bisa digunakan untuk menyebutkan sesuatu yang dilakukan

sebelum batas usia minimal.

Batas usia dalam melangsungkan pernikahan adalah penting atau dapat

dikatakan sangat penting. Hal ini disebabkan karena didalam perkawinan yang

terlalu muda atau dini dapat mengakibatkan meningkatnya kasus perceraian

karena kurangnya kesadaran untuk bertanggung jawab dalam kehidupan

berumah tangga bagi suami istri, perkawinan yang sukses sering ditandai

dengan kesiapan memikul tanggung jawab. Secara etimologi perkawinan

(pernikahan) dalam kamus bahasa Indonesia, berasal dari “ kata kawin, yang

kemudian diberi imbuhan awalan per dan berakhiran an. Istilah sama dengan

kawin adalah nikah, apabila diberi imbuhan awalan perdan akhiran an

menjadi pernikahan. Perkawinan atau pernikahan dapat diartikan sebagai

perjanjian anatara laki-laki dan perempuan bersuami istri”.12

Dalam pengertian yang luas perkawinan adalah “ suatu akad atau

perikatan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan

perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagian hidup berkeluarga yang

diliputi rasa ketentraman serta kasih kasang dengan cara yang diridhoi

Allah”.13 Hal ini di perkuat oleh hadis Rasullah

bagaimana dengan agama, Rasulullah bersabda, “

12 WJS. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hal.
453

13 Irektorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Ilmu Fiqh, ( Jakarta: Departemen
Agama, 1985),
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ِ بْنِ مَسْعُودٍ رضي الله عنھ قاَلَ لنَاَ ◌َ  ِ عَنْ عَبْدِ اللهََّ رَسُولُ اللهََّ

صلى الله علیھ وسلم ( یاَ مَعْشَرَ الَشَّباَبِ ! مَنِ اسْتطَاَعَ مِنْكُمُ الَْباَءَةَ 

جْ , فإَنَِّھُ أغََضُّ للِْبصََرِ , وَأحَْصَنُ للِْفرَْجِ , وَمَنْ لمَْ یسَْتطَِعْ فعََلیَْھِ  فلَْیتَزََوَّ

وْمِ ; فإَنَِّھُ لَ  قٌ عَليَمُتَّفَ ھُ وِجَاءٌ )باِلصَّ

Wahai  generasi muda , barang siapa dantara kalian yang
telah mampu serta berkeinginan untuk menikah, maka hendaklah ia
menikah. Karena sesungguhnya pernikahan itu dapat menundukan
pandangan mata dan memilihara kemaluan. Dan barang siapa
diantara kalian belum mampu maka hendaklah ia berpuasa, karena
puasa itu dapat menjadi penghalang untuk melawan gejolak
nafsu.”(HR. Al-Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, dan At-Tir-rmizi).14

Dari hadis diatas jelas pernikahan itu sesuatu yang sangat dianjurkan

dalam Islam karena dapat menjaga seorang muslim itu sendiri dari gejolak

nafsu yang ada dalam dirinya. Menyelenggarakan sesuatu yang baik itu akan

mendapat pahala yang besar dalam hidup seorang insan. Dengan

melangsungkan pernikahan itu sendiri dapat menjaga kehormatan manusia itu

sendiri baik dihadapan Allah SWT dan dihadapan sesama manusia.

Tujuan perkawinan adalah untuk memenuhi kebutuhan biologis yang

mendasar untuk berkembang biak. Oleh karena itu perkawinan dalam Islam,

secara luas adalah: (1) Merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan biologis,

(2) Suatu mekanisme untuk mengurangi ketegangan, (3) Cara untuk

memperoleh keturunan yang sah, (4) Menduduki fungsi sosial, (5)

hal. 49
14 Bulughul Maram versi 2.0 © 1429 H / 2008 M (Oleh : Pustaka Al-Hidayah), Diakses Pada

Tanggal 26 Juni 2018
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Mendekatkan hubungan antar keluarga dan solidaritas kelompok, (6)

Merupakan perbuatan menuju ketaqwaan, (7) Merupakan suatu bentuk

ibadah, yaitu pengabdian kepada Allah SWT dan mengikuti sunah Rosulullah

SAW.15 Hikmah disyariatkanya kawin adalah untuk memelihara diri

disamping itu  adalah metode yang alami dalam penyaluran keinginana bilogis

manusia. Di samping itu perkawinan adalah metode yang paling baik untuk

memelihara dan mengembangbiakkan keturunan umat manusia, untuk

memelihara nasab, yang sangat penting artinya bagi kemegahan dan

perjuangan Islam. Jadi dengan melangsungkan pernikahan dimaksudkan

untuk menjaga kehormatan manusia itu sendiri.

Perkawinan yang dilakasanakan akan menumbuhkan dan menghidup

suburkan kesadaran akan tanggung jawab, sehingga masing-masing akan

berusaha maksimal untuk bisa menjalankan tanggung jawabnya dengan baik,

terutama bagi laki-laki. Perkawinan akan mendorong mereka untuk berusaha

dan bekerja lebih keras mendapatkan hasil yang baik.16

2. Pernikahan Usia Dini

Pernikahan usia dini atau pernikahan dibawah umur adalah

perikahan yang dilaksanakan sesuai dengan syarat dan rukunnya, namun

mempelai masih kecil. Batasan pengertian kecil itu merujuk pada ketentuan

fiqih yang bersifat kualitatif, yakni anak secara psikis belum siap menjalankan

5 Abdul Rahman, Perkawinan Dalam Syariat Islam,(Jakarta: PT.MELTON PUTRA,1992), hal. 1
16 Abdul Hamid, Fikih Kontemporer, (LP2 STAIN CURUP,2011), hal. 187
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tanggung jawab berumah tangga. Sementara dalam hukum fositif, pengertian

kecil disini adalah anak yang masih dibawah umur 19 tahun( bagi laki-laki)

dan 16 tahun (bagi perempuan).17

Bagi perkawinan tersebut tentu harus dapat diperbolehkan bagi

mereka yang telah memenuhi batasan usia untuk melangsungkan pernikahan

seperti yang tertera dalam UU No. 1 Tahun 1974 pada pasal 7 ayat 1 bahwa

batasan usia untuk melangsungkan pernikahan itu pria sudah berusia 19 tahun

dan wanita sudah berusia 16 tahun.18

Selanjutnya dalam Peraturan Menteri Agama No.11 tahun

2007 Tentang Pencatatan Nikah Bab IV pasal 8 “Apabila seorang calon sumi

belum mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan seorang calon isteri

belum mencapai umur 16 (enam belas) tahun, harus mendapat dispensasi dari

pengadilan”.19 Pasal-pasal tersebut sangat jelas sekali hampir tidak ada

alternatif penafsiran bahwa usia yang memperbolehkan menikah di Indonesia

untuk laki-laki ialah umur 19 tahun dan wanita umur 16 tahun.

Namun itu saja belum cukup, dalam tataran implementasinya

masih ada syarat yag harus ditempuh oleh calon pengantin (catin), yakni jika

calon suami dan calon isteri belum genap berusia 21 (dua puluh satu) tahun

7 Supriyadi dan yulkarnain Harahap, Perkawinan Dibawah Umur Dalam Perspektif Hukum
Pidana  dan Hukum Islam, ( Rajawali: Jakarta,2005), hal. 35

18 UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 7
19 Kartiman.alga@yahoo.com. Diakses padaTanggal 07 Mei 2018
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maka harus ada izin dari orang tua atau wali nikah, hal itu sesuai dengan

Peraturan Menteri Agama No.11 tahun 2007 tentang Pencatatan nikah Bab IV

pasal 7 “Apabila seorang calon mempelai belum mencapai umur 21 (dua

puluh satu) tahun, harus mendapat izin tertulis kedua orang tua”

Izin ini sifatnya wajib, karena usia itu dipandang masih

memerlukan bimbingan dan pengawasan orang tua/wali. Dalam format model

N5 orang tua atau wali harus membubuhkan tanda tangan dan nama jelas,

sehingga izin dijadikan dasar oleh PPN atau penghulu bahwa kedua mempelai

sudah mendapatkan izin atau restu orang tua mereka.

Lain halnya jika kedua calon pengantin sudah lebih dari 21

(dua puluh satu) tahun, maka para catin dapat melaksanakan pernikahan tanpa

ada izin dari orang tua/wali. Namun untuk calon pengantin wanita ini akan

jadi masalah karena orang tuanya merupakan wali nasab sekaligus orang yang

akan menikahkannya. Oleh karena itu izin dan doa restu orang tua tentu suatu

hal yang sangat penting karena akan berkaitan dengan salah satu rukun nikah

yakni adanya wali nikah.

Secara empilsit ketentuan tersebut dijelaskan bahwa setiap

perkawinan yang dilakukan oleh calon pengantin prianya yang belum berusia

19 tahun atau wanitanya belum mencapai umur 16 tahun itu disebut sebgai

“perkawinan usia dini atau pernukahan di bawah umur. Dengan adanya

peraturan Undang-undang diharapkan tidak tercatatnya pernikahan dikantor

urusan agama akan sedikit terkendalikan.
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3. Faktor Penyebab Pernikahan Pernikahan Usia Dini

Dari banyak kasus pernikahan dini yang terjadi, umumnya

disebabkan karena beberapa faktor menurut Akhmad Jayadiningrat, sebab-

sebab utama dari perkawinan usia muda adalah:

1. Keinginan untuk segera mendapatkan tambahan anggota keluarga.
2. Tidak adanya pengertian mengenai akibat buruk perkawinan terlalu muda,

baik bagi mempelai itu sendiri maupun keturunannya.
3. Sifat kolot orang jawa yang tidak mau menyimpang dari ketentuan adat.

Kebanyakan orang desa mengatakan bahwa mereka itu mengawinkan
anaknya begitu muda hanya karena mengikuti adat kebiasaan saja

Berdasarkan faktor-faktor penyebab perkawinan usia muda menurut

Akhmad Jaya Dininggrat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa yang

mendorong terjadinya perkawinan usia muda disebabkan oleh faktor

diantaranya:

1. Ekonomi

Perkawinan usai muda terjadi karena keadaan keluarga yang hidup

di garis kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya maka anak

wanitanya dikawinkan dengan orang yang dianggap mampu.

2. Pendidikan

Peran pendidikan anak-anak sangat berpengaruh, jika seorang anak

putus sekolah pada usia wajib sekolah, kemudian mengisi waktu dengan

bekerja, maka dia sudah merasacukup mandiri, sehingga merasa mampu

untuk menghidupi diri sendiri. Hal yang sama juga jika anak yang putus

sekolah tersebut menganggur. Dalam kekosongan waktu tanpa pekerjaan
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membuat mereka akhirnya melakukan hal-hal yang tidak produktif. Salah

satunya adalah menjalin hubungan dengan lawan jenis, yang jika diluar

kontrol membuat kehamilan di luar nikah.

Disini terasa betulmakna dari wajib belajar 9 tahun, jika asumsi

kita anak-anak masuk sekolah pada usia 6 tahun maka saat wajib belajar 9

tahun terlewati anak tersebut sudah usia 15 tahun. Diharapkn dengan

wajib belajar 9 tahun maka akan punya dampak yang cukup signifikan

terhadap laju angka pernikahan usia dini.

3. Pergaulan bebas

Pergaulan bebas merupakan salah satu faktor penyebab dari

perkawinan usia muda dikarenakan pergaulan yang begitu bebas dalam

berpacaran mengakibatkan terjadinya hamil sebelum menikah, sehingga

mereka pun di haruskan untuk menikah walaupun usia mereka masih

muda. Maraknya pergaulan antara laki-laki dan perempuan pada saat ini

semakin mengkhawatirkan terlebih lagi paa era kemajuan teknologi yang

semakin maju semakin pesat seiring dengan perkembangan zaman.

Melalui teknologi anak-anak melihat sesuatu yang tidak pantas dilihat

pada usia mereka, perkembangan teknologi pada saat ini semakin

mengkhawatirkan terkhusus pada perkembangan anak. anak akan

cenderungmeniru apa yang mereka lihat.
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4. Dampak Pernikahan Usia Dini

Pernikahan usia dini sebenanya memiliki dampak fositif dan dampak

negatif bagi kehidupan yang melakukannya baik pria maupun wanita, dan

dalam berbagai aspek seperti kesehatan, psikologi, dan mental. Dampak fositif

pernikahan dini tentunya sangat kecil dibandingkan dengan dampak negatif.

Dampak pernikahan usia dini yang  berkala perlima tahun (0-5 tahun).20

Berikut dampak pernikahan usia dini perpriodik dalam jangka lima tahun (0-5

Tahun) yaitu Dampak fositif dan dampak negatif:

1. Dampak Fositif

a. Menyempurnakan ibadah

b. Membantu ekonomi keluarga

c. Menjauhkan  dari perbuatan yang dilarang Allah SWT

d. Mempercepat punya keturunan

e. Belajar bertanggung jawab

f. Mandiri

g. Ketika anak sudah besar orang tua masih muda

h. Secara tidak langsung menambah angka jumlah penduduk di

Indonesia

20 HttP://www.NU.or.id/Page.Php.Id & menu: NEWS. Viea & NEWS. Id: 14815
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2. Dampak Negatif

Selain dampak fositif terdapat juga dampak negatif dari pernikahan

usia dini yaitu sebagai berikut:

a. Rawan perceraian

b. Kekerasan dalam rumah rumah tangga

c. Dampak pada kesehatan ibu

d. Resiko  kematian bayi

e. Dewasa secara prematur (Dewasa belum pada waktunya)

f. Angka kemiskinan yang tinggi

g. Secara keseluruhan berdampak pada kesejahteraan masyarakat

h. Kualitas pendidikan yang menurun

i. Membatasi akses pendidikan anak

B. Pendidikan Islam

1. Pendidikan Islam

a. Pengertian pendidikan Islam

Dalam bahasa Arab yaitu “tarbiyah” dengan kata kerja “rabba”. Kata

pengajaran dalam bahasa arabnya adalah “ta’lim” dengan kata kerjanya

“alama”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa arabnya “tarbiyah wa
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ta’lim” sedangkan pendidikan Islam dalam bahasa arabnya “Tarbiyah

Islamiyah.”21

Kata kerja rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi

Muhammad SAW. dalam bentuk kata benda kata “rabba” ini digunakan

juga untuk Tuhan karena Tuhan juga bersifat mendidik, mengasuh,

memelihara, dan malahan menciptakan segala sesuatu yang ada di muka

bumi ini.22

Pengertian pendidikan seperti yang lazim di pahami sekarang belum

terdapat dizaman Nabi akan tetapi usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh

Nabi dalam menyampaikan seruan agama dengan berdakwah,

menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih, keterampilan berbuat,

memberi motivasi dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung

pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim itu, telah mencakup arti

pendidikan dalam pengertian sekarang.

Pendidikan merupakan sebuah usaha manusia untuk membina

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan

kebudayaan. Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan atau

pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia

menjadi dewasa sehingga pendidikan dengan sengaja oleh orang dewasa

agar ia menjadi dewasa sehingga pendidikan menunjukkan suatu proses

21 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 25
10 Ibid., hal. 26-27
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bimbingan, tuntutan, atau pimpinan yang di dalamnya mengandung unsur-

unsur seperti pendidik, peserta didik, tujuan dan sebagainya.23

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan suatu hal yang

penting bagi manusia untuk merubahnya menjadi lebih dewasa. Baik

dewasa di dalam jasmani maupun rohani. Pengertian pendidikan ini tidak

jauh berbeda dengan pengertian pendidikan Islam. Menurut Achmadi,

pendidikan Islam ialah segala usaha untuk memelihara dan

mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang ada

padanya menuju terbentuknya manusia yang seutuhnya yang sesusai

dengan norma Islam. Pendidikan sebagai usaha membentuk pribadi

manusia harus melalui proses yang panjang dengan hasil yang tidak dapat

diketahui dengan segera berbeda dengan membentuk benda mati yang

dapat dilakukan sesuai dengan keinginan pembuatnya. Dalam proses

pembentukan tersebut diperlakukan suatu perhitungan yang matang dan

hati-hati berdasarkan pandangan dan fikiran.

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah transaksi

pengetahuan dan nilai-nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya

pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan

12 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Prenada Media, 2004), hal. 18
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pengembangan kompetensi, guna mencapai keselarasan dan

kesempurnaan hidup didunia dan akhirat.24

b. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam pendidikan.

Sebab, tanpa perumusan yang jelas tentang tujuan pendidikan, perbuatan

menjadi acak-acakan, tanpa arah, bahkan bisa sesat atau salah langkah.

Tujuan pendidikan Islam secara umum adalah agar orang yang dididik,

menjadi hamba Allah yang saleh, sebagai pemimpin yang bertanggung

jawab, manusia sempurna, memperoleh keselamatan dunia dan akhirat.

Pendidikan Islam bertujuan agar peserta didik mampu bersosialisasi

dengan masyarakat sekitar dengan baik, sehat jasmani dan rohani,

memiliki kecerdasan yang komprehensif, cerdas intelektual, emosional,

moral, spiritual. Cerdas secara matematis, kinestis, linguistis, teoritis,

aplikatif. Beriman, bertakwa, tawakkal, mulia, dan sejumlah sifat-sifat

mulia lainnya.25

2. Pendidikan Keluarga

Istilah pendidikan dan keluarga adalah dua sisi yang tidak bisa

dipisahkan. Sebab, di mana ada keluarga disitu pasti ada pendidikan. Di mana

ada orang tua disitu ada anak yang merupakan suatu kemestian dalam

keluarga. Ketika ada orang tua yang ingin mendidik anaknya, maka dari

24 Ibid, hal. 19
25 Samsul Nizar dkk,Hadis Tarbawi, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), hal. 11-12



27

sinilah muncul istilah “ Pendidikan Keluarga”. Artinya, pendidikan yang

berlangsung dalam keluarga yang dilaksanakan oleh orang tua tanggung

jawabnya dalam mendidik anak dalam keluarga. 26

Dengan demikian, pendidikan keluarga adalah usaha sadar yang

dilakukan orang tua, karena mereka pada umumnya merasa terpanggil untuk

membimbing, membekali dan mengembangkan pengetahuan nilai dan

keterampilan bagi putra-putri mereka sehingga mampu menghadapi tantangan

hidup di masa yang akan datang. Selain itu keluarga juga diharapkan dapat

mencetak anak agar mampu mempunyai kepribadian yang nantinya dapat

dikembangkan dalam lembaga-lembaga berikutnya, sehingga wewenang

lembag-lembaga tersebut tidak diperkenankan mengubah apa yang telah

dimilikinya. Tetapi cukup mengkombinasikan antara pendidikan keluarga

dengan pendidikan lembaga.

Pada posisi ini peran sekolah hanya membantu keberlajutan

pendidikan yang telah dimulai dalam keluarga. Artinya, bahwa tanggung

jawab pendidikan anak pada akhirnya kembali kepada orang tua juga.  Hal ini

dikarenakan orang tua adalah pendidik pertama dan utama dalam keluarga.

Bagi anak orang tua adalah model pertama yang akan ditiru dan diteladani.

Sebagai orang tua harus memberikan contoh yang baik bagi anaknya, sikap

dan prilaku orang tua harus mencerminkan akhlak yang mulia.

26 Juwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Dalam Alquran, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal.
78
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Pembentukan budi pekerti merupakan tujuan utama dalam pendidikan

Islam. Karena dengan budi pekerti yang baik akan tercermin pribadi yang

mulia. Sedankan prillaku  yang mulia itu adalah yang ingin dicapai dalam

mendidik anak dalam keluarga. Namun kenyataanya masih banyak terjadi

dilingkungan kita bahwa  orang tua kurang memperhatikan pendidikan ana

mereka, terjadi perceraian antara kedua orang tua misalnya yang dampaknya

akan dialami oleh anak baik segi pendidikan yang ditanam ataupun dari segi

psikologi anak itu sendiri.

Tentang pendidikan keluaraga bagi keluarga yang menikah di usia

muda terdapat dalam surah At Tahrim ayat 6 tentang pendidikan keluarga:

                  

            

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang baha bakarnya adalah manusi dan
batu:penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
menduhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”(Q.S At-
Tahrim:6).

Melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala laranganNya

dapat menjadi pemelihara diri dan keluarga dari api neraka. Tugas dan
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kewajiban membina keluarga agar tidak terjerumus kedalam siksa neraka

bukanlah tanggung jawab ayah semata, tapi merupakan tugas bersama ayah

dan ibu. Sebelum mengajar dan mendidik orang lain, ajarlah dan didiklah

diri sendiri terlebih dahulu. Inilah salah satu prinsif pendidikan dan dakwah

yang diajarkan oleh Islam.27

Sangat terlihat betapa besarnya peran keluarga dan kebehasilan kita

secara perorangan atau kolektif, secara pribadi atau sebagai bangsa, di dunia

atau akhirat nanti, bayak sekali ditentuka oleh keberhasilan kita dalam

keluarga masing-masing. Keluarga adalah lembaga yang utama dalam proses

pendidikan anak-anak. dan juga keluarga merupakan wahana untuk

mengembangkan bakat potensi yang dimiliki seorang anak kearah

pengembangan kepribadian diri yang positif dan baik. Orang tua yaitu ayah

dan ibu mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mendidik anak-anak

dalam keluarga bukan hanya seedar memnuhi kebutuhan pisik saja tetapi

yang lebih penting yaitu berupa perhatian, bimbingan, arahan, motivasi, dan

pendidikan serta menanamkan nilai-nilai bagi masa depannya.28

Melihat begitu pentingnya pendidikan yang ditanam oleh orag tua

terhadap anak agar terhindar dari hal yang dapat menjerumuskan anak pada

hal yang tidak dianjurkan dalam agama. Terhindar dari hal yang dapat

merusak masa depan seorang anak. maka dalam hal ini menikah muda

27 Ihsan Nul Hakim, Buku Daras Tafsir Ayat-Ayat Pilihan, (Curup: LP2 STAIN CURUP, 2009),
hal. 131-132

28 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, ( Depok: Teras, 2010), hal. 35
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adalah salah satu bentuk akibat dari kurangnya pemahaman pendidikan yang

ditanam dalam keluarga. Menikah pada usia muda dari segi pendidikan juga

dapat membatasi akses pendidikan yang mana seharusnya pendidikan wajib

bagi anak maka setelah menikah anak tidak dapat melajutkan sekolah karena

harus mengurus keluarga baik laki-laki mauapun perempuan.

Untuk mengahadapi tuntunan dan untuk menjawab tantangan masa

depan, pendidikan merupakan keharusan mutlak, kemutlakan itu tergambar

pada berbagai jenis manfaat yang dapat dipetik daripadanya, baik organisasi,

para pegawai maupun bagi pertumbuhan dan pemeliharaan hubungan yang

serasi antara berbagai kelompok kerja dalam suatu organisasi. Berarti

semuanya bermuara pada peningkatan produktivitas kerja organisasi secara

keseluruhan.

Dalam pendidikan merupakan aspek yang sangat penting sebagai

bekal kemampuan yang harus di miliki bagi seorang yang melangsungkan

perkawina. Hal ini sebagai penopang dan sumber memperoleh nafkah untuk

memenuhi segala kebutuhan dalam rumah tangga. Dalam proses pendidikan

yang ditempuh diharapkan dapat terpancar ilmu pengetahuan dan pola pikir

seorang sebagai bekal yang tiada tara bila dibandingkan dengan potensi

lainnya, juga bagi seorang wanita, sekalipun bukan sebagai sebagai kepal

keluarga tetapi akan sangat berpengaruh dalam pembentukan rumah tangga

dan dalam mewarnai kepribadian anak. Seorang ibu yang baik dan berilmu

akan mampu mengarahkan anak-anaknya menjadi anak-anak yang
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berpribadi luhur dan berahlak mulia. Karena itu peran seorang ibu amatlah

besar yang tidak dapat diabaikan.

Berdasarkan hal tersebut jelaslah bahwa pentingnya sebuah pendidikan

sebelum melangsungkan sebuah perkawinan. Sebagaimana yang kita ketahui

bahwa pernikahan yang sukses harus adanya kesiapan memikul taggung

jawab. Begitu memutuskan untuk menikah, mereka siap menanggung segala

beban yang timbul akibat adanya pernikahan, baik yang menyangkut

perlindungan, pendidikan, serta pergaulan yang baik ntuk anak mereka

nantinya.  Terlebih lagi dalam pendidikan Islam menurut Ahmad supardi

bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam

atau tuntutan agama Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi

muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, cinta kasih pada orang tua dan

sesama hidupnya, juga kepada tanah airnya, sebagai karunia yang diberkan

oleh Allah SWT. 29

Dr. Zakiah Daradjat dalam bukunya “Kesehatan Mental”

mengemukakan tentang pentingnya funsi pendidikan Islam baik di rumah, di

sekolah maupun lingkungan masyarakat. Beliau mengatakan bahwa:

“Pendidikan Islam mempunyai fungsi yang sangat penting untuk pembinaan

dan penyempurnaan kepribadian dan mental anak, karena pendidikan agama

Islam mempunyai dua aspek terpenting, yaitu aspek pertama yang ditujukan

29 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,(  Bandung: pustaka setia, 2011), hal.  42
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kepada jiwa atau pembentuk kepribadian anak, dan kedua, yang ditujukan

kepada pikiran yakni pengajaran agam Islam itu sendiri.”30

Aspek pertama dari pendidikan Islam adalah yang ditujukan pada jiwa

dan pembentukan kepribadian. Artinya bahwa melalui pendidikan agama

Islam ini anak didik diberikan keyakinan tentang adanya Allah swt. Aspek

kedua dari pendidikan Islam adalah yang ditujukan kepada aspek pikiran (

intelektualitas), yaitu pengajaran Islam itu sedirinya. Artinya, bahwa

kepercayaan kepada Allah swt, beserta seluruh ciptaan-Nya tidak akan

sempurna mana kala isi, makna yang dikandung oleh setiap firman-Nya

(ajaran-ajaran-Nya) tidak dimengerti dan dipahami secara benar.

Di sini anak didik tidak hanya sekadar diinformasikan secara perintah

dan larangan, akan tetapi justru pada pertanyan apa, mengapa dan bagaimana

beserta argumentasinya yang dapat diyakini dan diterima oleh akal. Fungsi

pendidikan Islam di sini dapat menjadi inspirasi dan pemberi kekuatan

mental yang akan menjadi bentuk moral yang mengawasi segala tingkah

laku dan petunjuk jalan hidupnya serta menjadi obat anti penyakit gangguan

jiwa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan Islam

adalah:

1) Memperkenalkan dan mendidik anak didik agar menyakini keEsaan

Allah swt, pencipta semesta alam beserta seluruh isinya.

30 Zakiyah Derajat , Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1982/1983), hal. 35
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2) Memperkenalkan kepada anak didik mana yang diperintahkan dan

mana yang dilarang (hukum halal dan haram).

3) Mendidik anak agar sejak dini dapat melaksanakan ibadah, baik

ibadah yang menyangkut hablum minallah maupun hablum

minannas.

4) Mendidik anak agar mencintai Rasulullah SAW dan ahlul baitnya

serta cinta membaca Al-Qur’an.

5) Mendidik anak agar taat dan hormat kepada orang tua dan tidak

merusak lingkungannya.31

Dari uraian tersebut di atas, maka penulis dapat menyimpulkan

bahwa pendidikan Islam adalah sebuah protes yang dilakukan untuk

menciptakan manusia-manusia yang seutuhnya, beriman dan bertaqwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mampu mewujudkan eksistensinya

sebagai khalifah Allah di muka bumi yang berdasarkan kepada ajaran al-

Qur’an dan Sunnah, maka tujuan dalam konteks ini berarti terciptanya

insan-insan kamil setelah proses pendidikan berakhir.

Fungsi pendidikan Islam secara mikro adalah proses penanaman

nilai-nilai ilahiah pada diri anak didik sehingga mereka mampu

mengekpresikan dirinya didalam masyarakat sesuai dengan nilai-nilai gama

yang terdapat dalam tujuan pendidikan itu sendiri.32

31 Ibid, hal. 36
32 Ibid, hal. 39
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3. Hubungan Kedudukan Manusia Dengan Pendidikan Islam

Bila dimensi ini dikembangkan dalam kajian pendidikan, maka

dala proses mempersiapkan generasi penerus estafet kekhalifahan yang sesuai

dengan nilai-nilai ilahiyah, maka pendidikan yang ditawarkan harus mampu

memberipkan dan memben tuk pribadi peserta didiknya dengan acuan nilai-

nilai ilahiyah.

Dengan penanaman ini, akan dijadikan panduan baginya dalm

melaksanakan amanat Allah di muka bumi. Kekosongan akan nilai-nilai

ilahiyah, akan mengakibatkan manusia akan bebas kendali dan berbuat

sekehendaknya. Sikap yang demikian akan berilmplikasi timbulnya nilai

egoistic yang bermuara kepada tumbuhnya sikap angkuh dan sombong pada

diri manusia, sikap ini akan berbias kepada tumbuhnya sikap me mandang

rendah orang lain.

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa untuk merealisasikan

tugas dan kedudukan manusia tersebut dapat di tempuh manusia lewat

pendidikan. Dengan media ini, diharapkan manusia mampu mengembangkan

manusia yang berkualitas, tanpa menghilangkan nilai-nilai fitri yang

dimilikinya. Dan nampaknya satu-satunya konsep pendidikan yang dapat

dikembangkan adalah konsep pendidikan Islam. Dengan pendidikan Islam

manusia sebagai khalifah tidak akan berbuat sesuatu yang mencerminkan

kemungkaran kepada Allah, dan bahkan ia berusaha agar segala aktifitasnya
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sebagai khalifah harus dilaksanakan dalam rangka ubudiyah kepada Allah

SWT.33

4. Kebijakan Kebijakan Strategis Nasional Untuk Pemecahan Masalah

Perkawinan Anak Di Bawah Umur

1. Bidang Ekonomi

Perkawinan anak di bawah umur di kalangan perdesaan

dipengaruhi oleh problem ekonomi (kemiskinan), berdasarkan sejumlah

riset UNICEF (2005), negara-negara miskin di dunia memiliki tingkat

praktik perkawinan di bawah umur yang sangat tinggi. Keluarga-keluarga

berekonomi lemah disana menikahkan anaknya sedini mungkin agar

segera terbebas dari beban pembiayaan. Hal itu dilakukan dengan diiringi

oleh harapan anak gadisnya segera mengalami perbaikan ekonomi pasca

perkawinan. Meski dalam kenyataannya, mereka tetap berada dalam

lingkaran kemiskinan bahkan lebih buruk lagi sebagai konsekuensi dari

problem ekonomi, gadis-gadis dari keluarga miskin umumnya terjadi

generasi putus sekolah, karena tidak memiliki cukup biaya untuk

menempuh pendidikan formal.34

Jika ditelusuru lebih jauh lagi, salah satu penyebab dari

lengsernya rantai kemiskinan diatas adalah kebijakan pemerintah dibidang

pembangunan sosio-ekonomi yang kurang tepat sehingga menyebabkan

20 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta:  Kalam Mulia, 2010), hal. 11-12
34 Hanafi Yusuf , Kontroversi Perkawinan Anak Di Bawah Umur ( Bandung: Mandar Maju,

2011), hal. 132
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kesenjangan pembangunan antarwilayah, antarsektor, dan antar kelompok

masyarakat. Pada gilirannya, terjadilah kesenjangan kesejahteraan dan

kekayaan antarwilayah dan kelompok masyarakat serta kemiskinan

struktual. Karenanya  solusi yang tepat dalam pemecahan permasalahan

persoalan pernikahan usia dini adalah dengan mendorong akselerasi

perbaikan ekonomi dan kesejahteraan lewat penyediaan lapangan

pekerjaan yang layak dan memadai

2. Bidang Pendidikan

Cara pandang masyarakat yang sangat sederhana, bahkan

cenderung salah dalam mempersepsikan perkawinan, tidak lahir dari ruang

hampa. Artinya daa banyak faktor yang menjadi penyebab dari semua itu,

dalam persoalan ini pendidikan memberikan kontrubusi andil yang cukup

besar. Di pedesaan, pendidikan masih jauh dari harapan, jika

dibandingkan antara model pendidikan modern di perkotaan dan di

perdesaan, maka akan ditemukan masalah kesenjangan yang lebar diantara

keduanya. Pendidikan modern memposisikan dirinya sebagai suatu

kebutuhan, sedangkan pendidikan di pedesaan hanyalah sebatas

menggugurkan kewajiaban. 35

Padahal idealnya, pendiikan dapat membantu masyarakat

dalam mempersiapkan dan meraih masa depan yang lebih baik.

Pendidikan pada zaman sekarang tidak lagi dipandang sebagai solusi

35 Ibid, hal. 130-131
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hidup hal ini menyebabkan masyarakat tidak tertarik lagi untuk menaruh

harapan pada pendidikan. Wajarlah jika masyarakat lebih

menggantungkan hidupnya pada hal-hal yang yang bersifat material

artinya kehidupan yang akan dinilai dari ketercukupan mater. Sehingga

ketika seseorang dirasa mampu memenuhi kebutuhan materinya maka dia

harus segera menikah.

Padahal dalam sebuah perkawinan yang diperlukan tidak hanya

materi tetapi juga kesiapan fisik, fsikis dan juga mental. Menurut Dr.

Zaitunah Subhan, Staff Ahli Menteri Pemberdayaan Perempuan,

perkawaninan dibawah umur sangat rentan di timpa masalah karena

tingkat pengendalian psikis dan emosi pelakunya itu belum stabil

(http://bimasislam.depag.go.id, 15 Agustus 2008).

Karenya peningkatan kualitas dan penyediaan layanan

pendidikan yang prospektif harus terus menerus diupayakan secara

sinergis oleh semua pihak sehingga dapat meningkatkan kepercayaan

masyarakat pedesaan terhadapnya. Pada gilirannya, hal itu diharapkan

pula dapat menunda para gadis menapaki jenjang perkawinan dengan

menahan mereka lebih lama dibangku sekolah. Penelitian dan penelaahan

terhadap kurikulum dan buku sekolah harus pula dilakukan dengan

maksud untuk menghapus prasangka terhadap perempuan yang sangat

streotip dan bias gender.

3. Bidang sosial Agama
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Diperlukan adanya kerja sama dengan lembaga-lembaga agama dan

adat beserta para pemimpin dan pemukanya dalam rangka menghapus

praktek perkawinan anak dibawah umur. Sebab mereka itulah yang selama

ini akan mejadi patron bagi komunitas masyarakat pedesaan yang agraris.

Tokoh-tokoh agama menjadi rujukan dalam memahami jaran agama,

norma adat, bahkan tafsir kehidupan. Nilai-nilai adat yang memposisikan

anak sebagai hak milik dan aset yang dapat dilakukan sekehendak orang

tua juga perlu dikikis dan didekontruksikan secara perlahan dari mindset

pola pikir masyarakat. Pasalnya hal-hal tersebut merupakan variabel-

variabel yang turut menyemaikan praktek perkawinan dibawah umur. Para

tokoh agama inilah yang nantinya akan sangat diandalkan berada di gada

depan dalam mendiseminasi kebijakan pemerintah.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kualitatif (field risearch). Untuk memahami fenomena apa yang sedang

terjadi atau yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya prilaku, persepsi,

motivasi, tindakan, dan lain-lain dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata

dan bahasa, pada suatu konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode alamiah.36 Metode penelitian adalah suatu usaha untuk

menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran atau menguji

pengetahuan dengan penyelidikan yang kritis.

B. Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini diperoleh data penelitian dari

berbagai sumber sebagai berikut :

a. Data Primer, diperoleh melalui wawancara secara langsung dengan

narasumber di desa Tik-Kuto yaitu mereka yang melakukan pernikahan di

usia dini atau pernikahan di bawah umur, orang tua anak yang melakukan

pernikahan usia dini, tokoh agama desa Tik-Kuto, dan masyarakat Desa

Tik-Kuto.

36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatnan Praktek. (Jakarta, Rineka Cipta,
1998), hal. 206
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b. Data Sekunder, bisa diperoleh melalui dukumentasi, arsip, foto-foto

jurnal, melalui pendalaman terhadap buku dan hasil wawancara yang

dilakukan penulis.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang valid maka dalam penelitian ini

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik-

teknik tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati

dan mencatat gejala-gejala yang diselidiki. Dalam pengertian lain

dikatakan “Observasi disebut juga dengan pengamatan, meliputi kegiatan

pemusatan pe rhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh

alat indra”. 37 Dalam hal ini observasi lapangan dilakukan pada objek

penelitian yaitu desa Tik-Kuto kecamatan Rimbo Pengadang.

2. Wawancara

Menurut Masri Singarimbon, metode wawancara ini

digunakan “untuk mendapatkan informasi dengan bertanya langsung

dengan responden”.38 Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan

37 Ibid, hal. 121
38 Singarimbun Masri dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989),
Hal. 192
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oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari wawancara.39 Yang

dimakasud dengan wawancara  adalah pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara dialog antar dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka

untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini

wawancara dilakukan di desa Tik-Kuto.

3. Dokumentasi

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambaran atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan

misalnya sejarah kehidupan, criteria, biografi, peraturan, kebijakan.

Dokumental yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa

lain-lain.40 Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil pengumpulan

data melalui cara dokumetasi ini, dicatat dalam format transkip

dokumentasi. Metode ini tujuannya adalah untuk memperoleh data-data

dari masyarakat di desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang.

D. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, triangulasi dan

dokumentasi dari literatur-literatur lainnya akan dianalisis sehingga dapat

disederhanakan dan mudah dipahami, data akan dianalisis secara deskriftif

kualitatif yatu dalam bentuk uraian untuk mendapatkan gambaran secara

39 Ibid., hal. 201
40 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metedologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung, Cv
Pustaka Setia, 2009), hal. 145
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menyeluruh tentang bagaimana faktor penyebab pernikahan usia dini dan

dampaknya terhadap pendidikan keluarga di Desa Tik-Kuto Kecamatan

Rimbo Pengadang. .

Teknik analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan metode

seperti menurut Mettew B. Miles. Dan A. Michael Huberman, dalam bukunya

menjelaskan, analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi

secara bersamaan yaitu meliputi tahapan-tahapan yaitu reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan. 41

a. Reduksi Data

Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

peyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul

dari catatan tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisis

data  yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan membuang yang

tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa

sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Mereduksi

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang

digunakan memberikan gambaran yang jelas sehingga mempermudah

penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan

mencarinya apabila diperlukan.

41 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , ( Bandung ,Cv ALFABETA, 2014), hal. 92
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Data yang dicatat oleh peneliti pada saat masih dilapangan

selama melakukan observasi dikumpulkan dan dilakukan reduksi. Setelah

data diperoleh dari lapangan kemudian data dirangkum dan diseleksi sesuai

dengan fokus penelitian ini yaitu penyebab pernikahan usia dini dalam

perspektif pendidikan Islam.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data yaitu penyusunan data yang ditafsirkan secara

kualitatif yang bersifat naratif. “Dalam penelitian kualitatif, penyajian data

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar

ketegori dan sejenisnya. 42

Dalam penelitian ini setelah data direduksi, kemudian disajikan

dalam wujud sekumpulan informasi yang tersusun dengan baik melalui

ringkasan atau rangkuman berdasarkan data-data  yang telah diseleksi atau

direduksi yang memuat seluruh jawaban yang dijadikan permasalahan

dalam penelitian. Dengan tersusunnya semua data secara urut maka akan

memudahkan dalam membaca hubungan-hubungan antara unsur-unsur

dalam unit kajian penelitian yang memudahkan penarikan kesimpulan.

c. Kesimpulan

Menarik kesimpulan merupakan sebagian dari suatu kegiatan

konfigurasi yang utuh dengan jalan deduktif dan induktif. Setelah data

direduksi dan disajikan maka dari data-data yang ada tersebut kita dapat

42 Ibid, hal. 95
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melakukan penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk

mencari kejelasan dan pemahaman terhadap gejala-gejala yang terjadi

dilapangan. Kesimpulan dari data-data yang terkumpul untuk dijadikan

bahan pembahasan merupakan jawaban atas permasalahan dalam penelitian

ini yaitu faktor penyebab pernikahan usia dini dan dampaknya terhadap

pendidikan keluarga di Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang. .

Dari komponen tersebut harus saling berkaitan antara satu dengan yang

lainnya. Pertama-tama peneliti melakukan penelitian lapangan dengan

mengadakan wawancara atau observasi yang disebut tahap pengumpulan

data karena data yang dikumpulkan banyak maka diadakan reduksi data.

Setelah direduksi kemudian diadakan penyajian data dan penarikan

kesimpulan. Apabila ketiga tahap tersebut telah dilakukan maka diambil

penarikan atau verifikasi tentang masalah yang akan dibahas, sesuai dengan

permasalahan penelitian.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 43

E. Keabsahan Data

43 Ibid, hal. 99
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Untuk menghindari adanya data yang tidak valid, maka penulis

mengadakan validitas data dengan menggunakan tekhnik triangulasi, yaitu

tekhnik pemeriksaan validitas data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain

di luar dari data yang ada untuk kepentingan pengecekan atau sebagai

bahan pembanding terhadap data yang ada.

Desain membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik

pemeriksaan validitas data yaitu sumber, metode, penyidik dan teori. hal ini

menjaga jangan sampai ada pihak informan yang memberi informasi yang

tidak relevan dari pembahasan tersebut.

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber yaitu untk menguji kredebilitas data yang

dilakukan dengan cara mengecek data yag telah diperoleh melalui

beberapa sumber. Triangulasi dengan menggunakan metode dapat

dilakukan dengan cara:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan data apa yang dikatakan orang di depan umum dan

apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan pendapat

dan pandangan orang.
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d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

releven dengan hasil penelitian.44

2. Triangulasi Metode

Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data, atau

mengecek keabsahan temuan penelitian. Pada triangulasi dengan metode

terdapat 2 strategi, yaitu :

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa

teknik pengumpulan data.

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode

yang sama.

3. Triangulasi penyidik

Teknik triangulasi penyidik  ialah dengan jalan

memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan

pengecekan kembali derajat kepeercayaan data. Pemanfaatan pengamata

lainnya membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data.

Intinya  membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis

lainnya.

4. Triangulasi teori

44 Ibid, hal. 125-127
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Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba

bahwa berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat

kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain Patoon

berpendapat bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya

penjelasan banding (rival explanation).

Dalam hal ini jika analisis telah menguraikan pola,

hubungan,  dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka

penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding atau

penyaing. Melaporkan hasil penelitian disertai penjelasan sebgaiaman

yang dikemukakan tadi jelas akan menimbulkan derajat kepercayaan data

yang diperoleh.

Jadi triangulasi merupakan cara terbaik untuk

menghilangkan perbedaaan-perbedaaan konstruksi kenyataan yang ada

dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai

kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa

dengan  triangulasi, peneliti dapat me-rechek temuannya dengan jalan

membandingkannya dengan sumber, metode, penyidik dan teori. Untuk itu

maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan:

1. Mengaju kan berbagai macam variasi pertanyaan.

2. Mengecekknya dengan berbagai sumber data

3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data

dapat dilakukan.
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Dalam penelitian ini teknik triangulasi lebih mengutamakan

efektivitas proses dan hasil yang diinginkan. Triangulasi dilakukan dengan

menguji apakah proses wawancara dan hasil tes yang digunakan sudah

berjalan dengan baik. Tes dan wawancara saling dipadukan untuk

mendapatkan kesesuaian informasi data.

Apabila informasi yang didapatkan dari hasil tes siswa belum bisa

memenuhi keakuratan data, maka akan digali lebih dalam pada saat

wawancara. Sehingga akan tecapai suatu perpaduan hasil tes dan

wawancara yang selanjutnya akan dipakai untuk menarik kesimpulan. Dan

juga  membandingkan hasil antara tes 1 dan tes 2 dengan soal yang hampir

sama.45

45 http://eprints.undip.ac.id/40650/3/BAB-III.pdf , Diakses  Pada Tanggal 23 Januari 2017
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Objektif Wilayah Penelitian

1. Sejarah Singkat Desa Tik-Kuto

Setelah penulis melakukan wawancara dengan kepala Desa Tik-Kuto

yaitu sebagai berikut:

Pada awal mulai terbentuknya sekitar tahun 1970 Desa Tik- Kuto

belum bernama desa masih disebut talang Tik- Kuto yang merupakan tempat

persinggahan masyarakat Rimbo Pengadang yang ingin berkebun ke Desa

Bioa Sengok. Desa Tik-Kuto itu sendiri berasal dari kata “Tik” yang berarti

air dan “Kuto”  benteng yang berarti benteng jadi arti Desa Tik-Kuto air

benteng dalam istilahnya disebut sebagai bendungan air. Di  tahun tersebut

Talang Tik-Kuto baru berisi beberapa warga Rimbo pengadang dan tempatnya

pun masih berbentuk kebun-kebun yang  di tempati oleh 9 buah pondok yang

warga asli nya berasal dari Rimbo Pengadang. Pada saat itu Talang Tik-Kuto

merupakan wilayah dari desa Rimbo Pengadang Kecamatan Lebong Selatan

Kabupaten Rejang Lebong.46

46 Nasril yani,  Kepala Desa Tik-Kuto, Wawancara Tentang Sejarah Desa Tik-Kuto (Kamis,
10 Mei 2018 ) Pukul 11.00 Wib
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Kemudian di tahun 1980 timbullah gagasan dari orang orang yang

mendiami talang Tik-Kuto berencanakan membuat mushollah hal ini

dikarenakan apabila warga talang Tik-Kuto ingin melaksanakan shalat jum’at

mereka harus ke desa tetangga Rimbo Pengadang atau ke Bioa Sengok yang

jaraknya lumayan jauh sekitar 5 km. Setelah musyawarah warga Talang Tik-

Kuto sepakat mendirikan mushollah sendiri  sehingga berdirilah mushollah

dengan nama mushollah Nurul Iman. Pada tahun ini mulailah tergagas

pembangunan desa.

Pada tahun 1983 oleh pemerintah Rejang Lebong dibuatlah SD Di

talang Tik Kuto dengan nama SDN NO 44 Rejang Lebong,  dan sekitar tahun

1986 Desa Rimbo Pengadang menjadi Kecamatan Desa Perwakilan Rimbo

Pengadang.

Tahun 1990 Talang Tik-Kuto yang merupakan wilayah Desa Rimbo

Pengadang diambil alih Desa Air Dingin dan  masuk wilayah Air Dingin

yang pada saat itu kepala desanya bernama M.Sahri dan Talang Tik Kuto

menjadi dusun V (lima) Air Dingin sehingga Air Dingin menjadi 6 dusun

yang pada awalnya 3 (tiga) dusun. Pada 2003 Rejang Lebong dipecah

menjadi 3 kabupaten yaitu Kabupaten  Kepahiang, Kabupaten Rejang

Lebong, dan Kabupaten Lebong.

Kecamatan Perwakilan Rimbo Pengadang masuk dalam wilayah

Kabupaten Lebong. Secara  otomotis Desa Air Dingin yang  masuk wilayah
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Kecamatan Perwakilan Rimbo Pengadang  yang selanjutnya menjadi milik

Kabupaten Lebong.

Kemudian tahun 2009 desa Air Dingin di pecah menjadi 2 (dua) desa

yaitu Desa Bioa Sengok (air dingin) yg merupakan desa induk dan Dusun

Tik Kuto menjadi desa pemekaran dengan Nama Desa Tik Kuto. Masih

tahun yg sama dusun 1, 2, 3 Air Dingin  masuk wilayah desa bioa sengok,

dusun 4, 5, 6 Air Dingin masuk ke Wilayah Desa Tik Kuto. Tahun 2009

sampai akhir 2010 Desa Tik Kuto masih di pimpin PJS Kepala Desa yang

bernama  Bpk Ismail Ahmad. Bulan Desember 2010 diadakan pemilihan

kepala Desa pertama yang diikuti oleh 2 calon Muharram dan bapak Nasril

Yani pemilihan tersebut dimenangkan oleh bpk. Nasril Yanni dan masih

menjabat sebagai kepala Desa sampai sekarang.47

2. Keadaan Geografis

Tik-Kuto adalah salah satu Desa yang berada di Kecamatan Rimbo

Pengadang Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu. Desa Tik-Kuto

mempunyai luas wilayah kurang lebih 3553 Ha. 48

Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang adapun batasan-batasan

wilayah Kertasari adalah sebagai berikut:

1. Timur Berbatasan Dengan TNKS ( Taman Nasional Kerinci Sebelat).

2. Barat Berbatasan Dengan  Hutan  Lindung TGNK

47 Ibid, Nasril Yani.
48 Rini Pustika, Sekretaris Desa, Wawancara Tentang Sejarah Desa Tik-Kuto (Kamis, 10

Mei 2018 ) Pukul 13.00 Wib
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3. Utara Berbatasan Dengan  Kecamatan Rimbo Pengadang

4. Selatan Berbatasan Dengan Desa Bioa Sengok.

3. Keadaan Demografis

Keadaan demografis Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang

Kabupaten Lebong adalah sebagai berikut: Jumlah penduduk Desa Tik-Kuto

seluruhnya adalah 465 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 181 sedangkan

jumlah Penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.1

Jumlah Masyarakat Berdasarkan Umur

N

o.

Usia Jenis

Kelamin

JumlahLa

ki-laki

Pere

mpuan

1

.

0-4

Tahun

14 21 35

2

.

5-9

Tahun

20 19 39
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3

.

10-14

Tahun

19 19 38

4

.

15-19

Tahun

16 10 26

5

.

20-24

Tahun

21 19 40

6

.

25-29

Tahun

22 25 47

7

.

30-34

Tahun

20 18 38

8

.

35-39

Tahun

20 22 42

9

.

40-44

Tahun

18 20 38

1

0.

45-49

Tahun

17 18 35

1

1.

50-54

Tahun

10 17 27

1

2.

55-59

Tahun

10 13 23

1 60-54 7 5 12
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Dari jumlah penduduk Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo

Pengadang yang +- 465 orang maka tigkat pendidikan Desa dapat

dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 4.2

Keadaan Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Tik-Kuto

N

o. Tingkat Pendidikan Jumlah Orang

1

.

Belum sekolah 21

2

.

Tidak Tamat SD 19

3

.

Tamat SD 38

4

.

SLTP 26

5 SLTA 40

2. Tahun

1

3.

65+

Tahun

7 5 12

Jumlah 229 236 465

Sumber:Dokumen Desa Tik-kutoTahun 2018
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.

6

.

DII 47

7

.

DIII 38

8

.

SI 42

Jumlah 271

Sumber: Dokumen Desa Tik-KutoTahun 2018

Jumlah penduduk Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo

Pengadang menurut  Agama kepercayaan mereka semuanya beragama

Islam.49 Sedangkan jumlah penduduk Desa Tik-Kuto Kecamatan Ri

mbo Pengadang setelah penulis amati di Desa Tik-kuto memiliki

kondisi alam yang memadai, wilayah Desa Tik-Kuto memiliki daerah

tanah yang subur sehingga cocok untuk bidang pertanian. Alam seperti

ini dimanfaatkan oleh petani untuk bercocok tanam.

Adapun jenis pertanian yang ada di Desa Tik-Kuto

mayoritas pekebun kopi dan untuk yang bekerja sebagai pegawai sipil

masih bisa di hitung dengan jari. Jenis mata pencarian sebagai petani

sebanyak 255 orang, swasta 21 orang, dan untuk jenis mata pencarian

sebagai PNS atau TNI itu ada sebanyak 5 orang.

1. Fasilitas dan Prasarana Informasi Komunikasi

49 Ibid, Dokumen Sumber Desa Tik-KutoTahun 2018
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a. Fasilitas pendidikan

Fasilitas yang ada di Desa Tik-Kuto adalah terdapatnya

satu Sekolah Dasar, dan satu Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD),

sedangkan sekolah lainya belum ada akan tetapi masyarakat bisa

memanfaatkan sarana pendidikan di tempat lain yang jaraknya

lumayan dekat dari Desa Tik-Kuto untuk Sekolah Menengah

Pertama masyarakat harus menempuh jarak sekitar 5 KM dan

untuk Sekolah Menengah Atas jaraknya sekitar 15 KM dari Desa

Tik-Kuto.

b. Prasarana pemerintahan

Adapun prasarana Desa Tik-Kuto dalam membantu

melaksanakan tugasnya sehari-hari yaitu terpadu dirumah kepala

Desa Tik-Kuto. Apapun jenis kegiatan musyawarah itu bertempat

dirumah kepala Desa sebab Desa Tik-Kuto belum mempunyai

Balai Desa sendiri, dan masih dalam canangan pemerintahan

sekarang ini.

c. Fasilitas keagamaan

Desa Tik-Kuto hampir seluruhnya beragama

Islam, hal ini dapat terlihat dari penjelasan penduduk Desa Tik-

Kuto semuanya beragama Islam. Oleh karena itu Desa Tik-Kuto

mempunyai 1 masjid dan 1 langgar.

4. Kondisi Masyarakat Desa Tik-Kuto
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Setelah mengadakan wawancara dengan ibuk Rini Pustika

selaku sekretaris desa menyatakan bahwa masyarakat Desa Tik-Kuto

merupakan sebuah desa yang tidak luas penduduknya saja hanya 465 jiwa

yang mayoritas bersuku Rejang dan sebagian pendatang dari daerah

Sumatra Selatan, Lahat Dan Pagar Alam. Tetapi masyarakat aslinya

adalah Rejang yang lebih dahulu mendominasi di Desa Tik-Kuto.

Di dalam kehidupan keagamaan penduduk desa Tik-Kuto

cukup antusias hal ini dapat terlihat dari kebiasaan mereka dalam

mengikuti kegiatan beribadah ke masjid dan ta’ziah pada anggota

masyarakat yang terkena musibah meninggal dunia. Kegiatan keagamaan

banyak dilakukan desa Tik-Kuto sehingga dalam kegiatan ini desa Tik-

Kuto memiliki rasa sosialisasi yang tinggi, pengajian yang diadakan di

masjid setiap akhir bulan pada malam jum’at (yaitu bapak-bapak dan ibu-

ibu).

Selain itu pada malam selasa juga diadakan kegiatan belajar

barzanji bagi bapak-bapak, TPQ di Desa Tik-Kuto ini berjumlah 3

kelompok yang di khususkan untuk anak-anak PAUD sampai SMP.50

5. Lembaga Kemasyarakatan di Desa Tik-Kuto

Desa Tik-kuto memiliki lembaga kemasyarakatan atau

lembaga organisasi adalah sebagai perantara untuk mengadakan kerja

50 Rini Pustika, Sekretaris Desa, Wawancara Tentang Sejarah Desa Tik-Kuto (Kamis, 10 Mei
2018 ) Pukul 13.00 Wib
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sama yang efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan yang di

tetapkan . lembaga ini adalah persekutuan antara dua orang manusia atau

lebih untuk mencapai berbagai rangkaian organisasi yang bersifat dinamis

dalam arti lain bahwa manusia memiliki jabatan dalam suatu rangkaian

secara bergantian yaitu saat di perlukan. Organisasi-organisasi yang ada

dalam masyarakat Desa Tik-Kuto pada umumnya merupakan organisasi

kesatuan sosial dimana memiliki daftar anggota terperinci, jadi alasan

mereka masuk dalam organisasi karena adanya ikatan kekeluargaan dan

karena ingin memajukan dimana kegiatan-kegiatan organisasi itu

mensejahterahkan masyarakat pada khususnya para anggotanya.

a. Organisasi pemerintahan

Di Desa Tik-Kuto memiliki organisasi pemerintahan,

organisasi adalah perantara untuk mengadakan kerja sama yang efektif

dan efisien dalam rangka mencapai tujuan yang telah di tetapkan.

Adapun organisasi pemerintah di Desa Tik-Kuto ini dapat di lihat pada

struktu organisasi dibawah ini:

Bagan 4.1

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Tik-Kuto

KADES

BPD SEKDES
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Dari Struktur Pemerintahan Diatas Desa Tik-Kuto

sepertinya sudah cukup lengkap dalam rangka untuk melestarikan dan

memajukan Desa Tik-Kuto secara umum. Mengenai sistem

pemerintahan dan penentuan Kepala Desa selalu di dasarkan pada

musyawarah dengan masyarakat. Selain itu juga ada kelompok ibu

PKK yang diketuai oleh Ibuk Kades Desa Tik-Kuto, dimana yang

dalam kegiatan PKK ini banyak kegiatan desa yang dibuat seperti

gerakan posyandu yang diadakan setiap 1 bulan sekali yaitu pada pada

hari kamis setiap pertengahan bulannya. Di dalam kegiatan posyandu

ini masyarakat bisa dengan gratis memeriksakan kesehatan mereka

dengan bidan Desa Tik-Kuto. Kegiatan posyandu ini tidak

dikhususkan untuk para ibuk-ibuk saja untuk memerisakkan kesehatan

balita mereka tetapi untuk orang dewasa juga bisa memeriksa

kesehatan mereka.

KAUR

KADUS I

KAUR

PEMERINTAHAN

KAUR UMUM KESRA

KADUS  II

DUSUN I DUSUN DUS DUS
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b. Organisasi Risma (Remaja Masjid)

Risma merupakan singkatan dari Remaja Islam Masjid,

anggota yang bergabung dalam Risma ini hanya remaja muslim saja.

Kegiatan ini yang di koordinir Risma banyak yang terfokus pada

kegiatan keislaman (keagamaan) yang dilakukan dimasjid. Selain

masalah keagamaan Risma juga mempunyai kegiatan dibidang

pendidikan yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3

Agenda Harian Risma di Desa Tik-Kuto

N

o.

Jenis Kegiatan Waktu

1

.

Pengajian Malam jum’at

2

.

Maulid Nabi 20 November

3

.

Isra Mi’raj 14 april 2018



61

4

.

Nuzul Qur’an 17 Ramadhan

5

.

Belajar Barzanji Setiap Malam

Jum’at

Sumber: Dokumen Masjid Desa Tik-Kuto tahun 2018

Untuk mengetahui lebih jelas struktur organisasi Risma

di Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang adalah sebagai

berikut:

a. Ketua : Sapta Hadi Yunas

b. Wakil Ketua : Noris

c. Sekretaris : Juliarti

d. Bendahara : Tika

B. Terjadinya Pernikahan Dini di Desa Tik-Kuto

Faktor penyebab terjadinya pernikahan usia dini di Desa Tik-Kuto

sebenarnya terjadi dari tahun ketahun. Maraknya kasus pernikahan pada usia dini

menjadi problem lama yang semakin tahun semakin menjadi. Hal ini dapat dilihat

dari tabel dibawah ini:
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Tabel 4.4

Berikut Tabel Orang Yang Melakukan Pernikahan Usia Dini:

N

o

Nama Umur

Menikah

Pendidika

n

13. Yuni 15 Tahun SMA

14. Lia 15 Tahun SD

15. Siska 14 Tahun SD

16. Wike 15 Tahun SMA

17. Yosi 15 Tahun SMA

18. Meli 15 Tahun SMA

19. Rade 14 Tahun SMP

20. Elva 15 Tahun SMA

21. Sadi 15 Tahun SMA

22. Annisa 15 Tahun SMA

23. Rima 15 Tahun SMA

24. Juli 15 Tahun SMA

Sumber: Data yang melangsungkan pernikahan usia muda di desa Tik-
Kuto oleh penulis51

C. Temuan Temuan Penelitian

51 Ibid, Data yang melangsungkan pernikahan usia muda di desa Tik-Kuto oleh penulis,
Desember 2017
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Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang Kabupaten Lebong

Provinsi Bengkulu  tentang faktor penyebab pernikahan usia dini dan

dampaknya terhadap pendidikan keluarga di Desa Tik-kuto Kecamatan Rimbo

Pengadang dari hasil penilaian dilapangan pada tanggal 15 Mei 2018 sampai

dengan tanggal 15 Juli 2018.

Tentang perkara faktor penyebab pernikahan usia dini ini di Desa Tik-

Kuto ini, terhitung pada tahun 2016 ada 19 remaja putra-putri yang melakukan

pernikahan usia muda yaitu sekitar umur 14 dan 15 tahun yang semuanya masih

usia sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. Meskipun pada

kenyataan yang sebenarnya pada usia mereka masih belum siap untuk memulai

kehidupan berumah tangga, masih pantas untuk duduk disekolah dan

mengenyam pendidikan dengan layak.

Pada dasarnya wanita yang melakukan pernikahan usia dini di Desa

Tik-Kuto ini tidak semuanya memiliki tingkat kedewasaan atau kematangan

yang ideal. Sehingga tujuan dari pernikahan itu sendiri belum sepenuhnya

terealisasi dengan baik hal ini didasari oleh kesiapan untuk memulai kehidupan

berrumah tangga yang harus didasari yaitu untuk membentuk keluarga yang

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.

Menikah adalah ibadah, itu berarti segala hal yang dilakukan dalam

rangka pernikahan bernilai ibadah dan mendapat pahala yang benar, sebagai

pelaku pernikahan dini, masyarakat masih memandang bahwa pernikahan

sebagai tanda sahnya hubungan antara suami istri yaitu hubungan anatara laki-
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laki dan perempuan, dan dari pernikahan tersebutlah akan terbentuk suatu

keluarga.

Pemahaman mereka tentang pernikahan usia dini masih sangat kurang

dan masih terbatas meski mereka adalah pelaku pernikahan dini, mereka belum

mengerti sesungguhnya pernikahan dini yang mereka lakukan. Bahkan mereka

tidak mengetahui bahwa ada Undang-Undang perkawinan di Negara kita yang

mengatur tentang batas-batas usia untuk menikah. Bagi mereka menikah tidak

tergantung dengan faktor usia, masih muda atau sudah tua jika sudah

menemukan pasangan yang cocok maka menikah adalah hal biasa dan wajar-

wajar saja.

Meski mereka menikah diusia dini dengan minimnya tingkat

pendidikan yang mereka tempuh dan minimnya sumber daya intelektualnya

namun mereka sangat menghargai makna pernikahan. Menikah itu adalah

sebuah pilihan hidup, yang akan dilalui seorang manusia yang hidup yang slaing

membutuhkan manusia lainnya.

1. Faktor penyebab pernikahan usia dini

Yang banyak ditunjukkan karena faktor lingkungan,

untuk lebih jelasnya ada beberapa faktor penyebab pernikahan usia dini

yaitu sebagai berikut:

1. Faktor Ekonomi



65

Faktor ekonomi adalah salah satu penyebab pernikahan usia

dini di Desa Tik-Kuto mengapa demikian karena mereka menganggap

bahwa ekonomi ialah yang menopang kehidupan mereka hal ini

diperparah oleh keadaan keluarga yang kurang mendukung sehingga

orang tua lebih memilih menikahkan anaknya terlebih anaknya

tersebut adalah perempuan, sehingga bisa mengurangi biaya orang tua

karena setelah menikah kehipannya akan ditanggung oleh suaminya.

Tabel 4.5
Tabel yang melakukan pernikahan karena faktor Ekonomi
N

o

Nama

Umur

Umur saat

menikah

1. Lia 17

Tahun

15 Tahun

2. Siska

Novianti

15

Tahun

15 Tahun

3. Sadi 16

Tahun

15 Tahun

4. Annisa 17

Tahun

15 Tahun

Penulis melakukan wawancara dengan Lia umur 17
tahun dan umur pada saat menikah adalah 15 tahun, di Desa
Tik-Kuto mengatakan bahwa: Orang tua saya adalah petani,
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petani buruh yang kerjanya serabutan, untuk menyekolahkan
kejenjang yang lebih tinggi mungkin orang tua saya kurang
mampu, gaji yang didapat dari kerja sehari-hari hanya cukup
untuk makan saja sedangkan untuk yang lain terkadang orang
tua saja meminjam kewarung milik tetangga, hal ini yang
membuat saya berfikir untuk menikah saja untuk menurangi
beban orang tua. 52

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa anak-

anak di Desa Tik-Kuto banyak menikah pada usia dini karena faktor

ekonomi keluarga. Untuk makan susah apalagi untuk menyekolahkan

ketingkat yang lebih tinggi. Hal ini diperjelas oleh pendapat saudara

Siska dan Sadi yaitu sebagai berikut:

Penulis melakukan wawancara dengan saudara Siska 15
tahun di Desa Tik-Kuto mengatakan bahwa: saya anak ke 2
dari 3 bersaudara sedangkan saudara pertama saya sudah
menika h, keadaan keluarga kami yang membuat saya berfikir
untuk untuk menikah saja terlebih lagi saudara saya sudah
lebih dulu menikah jadi saya ingin mengurangi beban orang tua
saya dengan menikah , sedangkan pada usia itu saya sudah
memiliki kekasih yang jauh lebih dewasa dari saya. Saya
berpikir untuk menikah saja untuk mengurangi beban orang tua
saja agar orang tua saya pokus pada pendidikan adik saya yang
masih kecil. Jika saya menikah kehidupan saya akan
ditanggung oleh suami saya tidak tanggungan orang tua saya
lagi. Dan jika saya menikah setidaknya saya sedikit membantu
ekonomi keluarga saya untuk menyekolahkan adik saya dari
pengahasilan yang didapat suami saya.53

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

menikah sudah dianggap solusi untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Dengan menikah maka kebutuhan keluarga bukan tanggungan orang

52 Hasil Wawancara, Responden Saudara Lia, Kamis 17 mei 2018, Jam 10.15 Wib
53 Hasil Wawancara, Responden Saudara  Siska, Jum’at 25 Mei 2018, Jam 16.00 Wib
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tua lagi sudah merupakan tanggung jawab suami. Dengan begitu akan

mengurangi beban orang tua.  Sejalan dengan pendapat diatas

ditambahkan oleh saudara S yaitu sebagai berikut:

Setelah penulis melakukan wawancara dengan Sadi,
umur 15 tahun di Desa Tik-Kuto mengatakan bahwa: orang tua
saya hanya sendiri sedangkan ibu saya sudah lama meninggal,
pekerjaan ayah saya juga hanya sebagai buruh tani di tanah
garapan milik orang yang gajinya tidak seberapa dan juga jika
orang tidak lagi membutuhkan pekerjaan maka ayah saya tidak
bekerja. Itulah mengapa saya berpikir utuk menikah agar beban
ayah saya sedikit berkurang untuk memenuhi kebutuhan saya.
Saya hanya sampai pada tingkat SD saja untuk samapai ke
tingkat SMP dan seterusnya tidak memungkinkan karena faktor
eknomi ayah saya. Saya berfikir jika saya menikah maka ayah
saya tidak perlu bekerja lagi biar saya yang mencari nafkah. 54

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

keadaan ekonomi orang tua yang membuat seorang anak  berpikir

untuk menikah, untuk mengurangi beban orang tuanya yang semakin

lama semakin tua maka menikah adalah solusinya.

Setelah penulis melakukan wawancara dengan saudara Annisa
sering di panggil Sakut umur 17 tahun umur saat menikah 15
tahun mengatakan bahwa: saya sekolah hanya sampai tingkat
Sekolah Menengah Kejuruan  kelas X saja setelah itu saja
berhenti yang pada saat itu saja ingin melanjutkan kekelas XI
untuk magang. Saat itu orang tua saya tidak sanggup untuk
membayar uang tunggakan sekolah yang harus dilunasi
sehingga saya harus berhenti sekolah. Unuk meminjam
ketetangga sudah tidak bisa karena hutang yang lama masih
belum dibayar. Sejak saat itu saya hanya diam dirumah
sesekali ikut orang tua upahan kekebun warga. Saya berpikir
untuk mencari uang dengan upahan kekebun warga dengan
begitu saya bisa sekolah lagi tetapi lama kelamaan saya sudah
terbiasa untuk mencari uang sendiri untuk memenuhi

54 Hasil Wawancara, Responden Saudara  Sadi, Minggu 27 Mei 2018, Jam 16.00  Wib
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kehidupan keluarga dan tidak ada keinginan untk melanjutkan
pendidikan lagi.55

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karena

sulitnya ekonomi keluarga, anak-anak tidak bisa merasakan bangku

sekolah dan juga harus belajar mandiri sejak dari kecil karena sejak

sudah dilatih untuk mencari uang sendiri, dari hal tersebut seorang

anak harus terbiasa dengan mencari uang sendiri. Orang tua tidak

menyadari bahwa pentingnya seorang anak ngenyam pendidikan dan

hal tersebut merupakan kewajiban orang tua. Tetapi dengan keaadaan

ekonomi keluarga anak-anak mereka harus merasakan tidak sekolah

tidak merasakan bangku sekolah sesuai umur mereka.

2. Faktor Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran yang aktif untuk

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual

keagamaan, penendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia,

serta keterampilam yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Negara. 56

Cara pandang masyarakat yang sangat sederhana, bahkan

cenderung salah dalam mempersepsikan perkawinan, tidak lahir dari

ruang hampa. Artinya ada banyak faktor yang menjadi penyebab dari

55 Hasil Wawancara, Responden Saudara Annisa,  Selasa 29 Mei 2018, Jam 16.00 Wib
56 Eneng Muslimah, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Diabit Media, 2011), Hal. 1-2
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semua itu, dalam persoalan ini pendidikan memberikan kontrubusi

andil yang cukup besar. Di pedesaan, pendidikan masih jauh dari

harapan, jika dibandingkan antara model pendidikan modern di

perkotaan dan si perdesaan, maka akan ditemukan masalah

kesenjangan yang lebar diantara keduanya. Pendidikan modern

memposisikan dirinya sebagai suatu kebutuhan, sedangkan

pendidikan di pedesaan hanyalah sebatas menggugurkan kewajiban

saja. Padahal idealnya, pendidikan dapat membantu masyarakat

dalam mempersiapkan dan meraih masa depan yang lebih baik.

Tabel  4.6

Tabel yang melakukan prnikahan karena Faktor

pendidikan

No.

Nama Umur Umur saat

menikah

1. Yuni 16 Tahun 15 Tahun

2. Yosi 16 Tahun 14 Tahun

3. Meli 20 Tahun 15 Tahun

4. Juli 23 Tahun 15 Tahun

5. Wike 18 tahun 15 T ahun

Setelah penulis melakukan wawancara deangan saudara
Yuni umur 16 tahun mengatakan bahwa: saya menikah umur
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15 tahun pada usia itu saya masih duduk dibangku Sekolah
Menengah Kejuruan kelas 1, pekerjaan orang tua saya adalah
petani kebun dan saya sering ditinggal menginap kekebun
sedangkan saya harus tinggal dirumah dan pulangnya pun tidak
menentu kadang 4 hari atau bahkan lebih, karena hal itu saya
jarang diperhatikan ditanyapun tidak masalah sekolah saya
merasa kurang diperhatikan, orang tua saya kurang perhatian
yang mereka lakukan hanya sibuk berkebun. Sedangkan saya
harus mengurus adik saya yang masih sekolah dibangku
Sekolah Dasar. Dari hal itu saya berpikir untuk berhenti
sekolah dan menikah saja dengan pacar saya yang selama ini
saya pacari dan ia bersedia menikahi saya. 57

Dari penjelasan diatas dapat saya simpulkan bahwa menikah

dianggap solusi yang tepat dalam menghadapi masalah keluarga tanpa

mereka befikir akibat ayang akan dirasakan kelak. Dari pihak orang

tua juga sebagai orang tua kurang memberikan dukungan dan motivasi

kepada anak tentang pendidikan hal ini karena kurang nya pemahaman

orang tua tentang pendidikan yang orang tua lakukan hanya mencari

uang dan tanggung jawab pendidikan diberikan sepenuhnya kepada

guru disekolah padahal adealnya pendidikan yang utama itu adalah

pendidikan yang ditanam dalam keluarga.

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudara
Yosi, Setelah penulis melakukan wawancara dengan dengan
YS mengatakan bahwa: Sikap orang tua yang acuh tak acuh
terhadap pendidikan saya, yang orang tua saya lakukan hanya
mencari uang untuk membiayai sekolah saja sedangkan untuk
hal lain orang tua kurang perhatian, misalnya saja waktu rapat
komite sekolah ibu dan bapak saya malas untuk datang
menghadiri. Tingkat pendidikan orang tua saya hanya sampai
jenjang Sekolah Dasar. Saya berfikir dorongan dan motivasi

57 Hasil Wawancara, Responden Saudara Yuni, Rabu 30 Mei 2018, Jam 16.00 Wib
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untuk saya bertahan disekolah itu kurang jadi saya malas untuk
melanjutkan sekolah dan memilih menikah saja.58

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peran orang

tua dalam pendiikan itu sangatlah besar yang mana pendidikan yang

ditanam dalam keluarga kepada anak akan berdampak besar pada

motivasi seorang anak ntuk melanjutkan pendidikan yang sesuai

dengan tingkatan umurnya. Dorongan yang ada bukan hanya sebatas

materi uang tetapi dukungan dalam bentuk semangat dorongan

motivasi kepada anak juga diperlukan agar anak merasa sepenuhnya

kasih sayang orang tuanya.

Setelah penulis melakukan wawancara terhadap saudara
Meli mengatakan bahwa: saya menikah pada usia 15 tahun saat
itu saya masih kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Curup, kelas
XI merupakan puncak dari remaja pada saat itu. Saya melihat
teman-teman saya pergi kesekolah dengan mengendarai motor
sedangkan saya harus naik angkot dan terkadang berjalan kaki.
Rasa minderpun muncul, saya minta kepada orang tua saya
untuk dibelikan sepeda motor agar nanti sekolah tidak harus
berjalan kaki lagi atau naik angkot dan pengeluaran ongkospun
akan semakin sedikit pikiran saya pada saat itu. Tetapi orang
tua saya melarang saya untuk menggunakan motor dengan
berbagai alasan yang saya rasa tidak bisa saya terima lambat
laun waktu berjalan dan orang tua saya masih kekeh tidak ingin
membelikan saya motor, karena hal tersebut saya memutuskan
bahwa orang tua saya tidak ada dukungan motivasi
penyemangat dalam belajar dan saya memutuskan untuk
menikah saja dengan pacar saya.59

Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa motivasi

dukungan dalam bentuk reward (hadiah) kepada anak itu juga

58 Hasil Wawancara, Responden Saudara  Yosi, Jum’at 1 Juni 2018, Jam 16.30 Wib
59 Hasil Wawancara, Responden Saudara Meli, Senin 2 juli 2018, Jam 16.00 Wib
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diperlukan agar menambah semangat anak dalam menjalankan

sekolah.

Pendapat yang sama juga diutarakan oleh saudara Juli,
setelah penulis melakukan wawancara dan mengatakan bahwa
saya menikah usia 15 tahun. Saat saya menikah usia saya
masih sekolah menengah atas kelas XI, saya berfikir  akan
lebih baik saya berhenti sekolah memilih menikah jika
keinginan saya tidak terpenuhi oleh orang tua saya. Dengan
saya bersekolah orang tua saya tidak memberikan dukungan
kepada saya dan saya akhirnya memilih menikah. 60
Dari  penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan

yang layak sudah tidak dianggap sebagai solusi pemecahan masalah

yang sedang dihadapi keluarga. Anggapan pendidikan itu sudah tidak

penting lagi sepertinya sudah melekat pada minside, dalam pikiran

masyarakat kita sekarang ini. Pemahaman tersebut harus dirubah agar

mutu pendidikan d Indonesia semakin baik lagi.

Setelah penulis melakukan wawancara dengan saudara
Wike mengatakan bahwa: saya menikah pada usia 15 Tahun
saat masih Sekolah Menengah Kejuruan, pada saat itu saya
berpikir menikah saja karena saya malas melanjutkan sekolah
dan alasan saya menikah karena suka sama suka dengan pacar
saya dan tidak ingin melanjutkan pendidikan saya lagi. Dan
orang tua saya hanya sekolah sampai tingkat SD dan SMP,
orang tua saya juga tidak melarang saya untuk tidak
melanjutkan pendidikan saya mereka memberi izin saya untuk
menikah  karena mereka melihat saya sudah punya pacar dan
nantinya ditakutkan akan jadi bahan pembicaraan orang lain
jadi mereka mau tak mau memberi izin untuk saya menikah.
Orang tua saya tidak mengtahui batas usia dalam UUD
perkawinan yang mengatur umur berapa anak harus menikah,
orang tua tidak memikirkan itu. 61

60 Hasil Wawancara, Responden Saudara  Juli, kamis 4 juli 2018, Jam 16.30 Wib

61 Hasil Wawancara, Responden Saudara  Wike, Jum’at 6 Juli 2018, Jam 16.00 Wib
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh pola

pikir orang tua dan anak adalah  masalahnya orang tua tidak

mengetahui UUD perkawinan tentang batas usia untuk melangsungkan

pernikahan yang ada di Indonesia dan anak belum mengetahui makna

pernikahan sesungguhnya.

3. Pergaulan bebas

Pergaulan bebas merupakan salah satu faktor penyebab

dari perkawinan usia muda dikarenakan pergaulan yang begitu bebas

dalam berpacaran mengakibatkan terjadinya hamil sebelum menikah,

sehingga mereka pun di haruskan untuk menikah walaupun usia

mereka masih muda. Orang tua tidak dapat mengontrol setiap saat

perkembangan anak. Dan juga pergaulaan antara anak perempuan dan

anak laki-laki sudah dianggap biasa dikalangan anak muda zaman

sekarang. Pergaulan yang semakin jauh norma Agama ynag

mengakibatkan pada hal-hal yang dilarang dalam Agama seperti

melakukan hubungan terlarang layaknya seorang yang sudah menikah

dan akhirnya hamil diluar nikah.

Penulis melakukan wawancara dengan saudara Rade
umur 17 tahun umur saat menikah yaitu 14 tahun. Saat
menikah saya masih sekolah dijenjang SMA kelas X dan pada
saat itu saya mempunyai pacar yang sudah bekerja tidak
sekolah lagi. Kami berpacaran layaknya anak muda yang
pacaran tetapi maaf setelah itu pacar saya hamil dan terpaksa
saya harus menikah, tidak mungkin saya tinggalkan pacar saya



74

pada waktu itu dan saya harus merelakan bangku sekolah saya
dengan sirna.62

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudar Elva
yang mana dia menikah pada usia 15 tahun dengan Eko umur
25 Tahun yang notabennya pada usia tersebut masih sekolah,
mengatakan bahwa: saya menikah masih pada usia sekolah
pada saat itu saya sudah punya pacar yang jauh lebih dewasa
dari saya. Karena saya terlanjur telah mengandung maka saya
menikah dengan pacar saya. Pernikahan dilakukan secara
sederhana dan orang tua saya mau tidak mau menikahkan saya.
Dan untuk umur saya terpaksa dipalsukan agar bisa
melangsungkan pernikahan.63

Sejalan dengan itu pendapat yang sama juga
disampaikan oleh Kepala Desa Tik-Kuto bpk Nasril Yani usia
49 Tahun beliau mengatakan bahwa: Penyebab banyaknya
maraknya pernikahan usia dini itu karena beberapa faktor,
mereka kurang nya pemahaman pendidikan tentang agama dan
kurang mendekatkan diri kepada Allah SWT, kalau dari diri
mereka dibekali oleh nilai-nilai agama yang tertanam didalam
keluarga dan diperkuat oleh pemahaman disekolah maka
pernikahan usia dini yang marak terjadi tidak akan terjadi dan
generasinya pun akan lebih terdidik, tidak hanya itu saja
penyebabnya masih ada lagi seperti pengaruh dari teknologi
informasi yang sekarang bisa-bisa remaja salah kapra atau nilai
dengan apa yang mereka lihat di sosial media dan akan
cenderung menirunya. Pergaulan remaja yang semakin lama
semakin menjadi akibat akhirnya lebih yang semakin hari
semakin susah untuk di kontrol adalah hamil diluar nikah dan
hal itu mau tak mau harus dinikahkan. 64

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

pengaruh pergaulan bebas membuat mereka jauh jadi agama. Yang

marak terjadi dilingkungan remaja saat ini ialah semakin menjadi,

62 Hasil Wawancara, Responden Saudara  Rade, Minggu 8 juli 2018, Jam 10.00 Wib.
63 Hasil Wawancara, Responden Saudara  Elva, Senin  9 juli 2018, Jam 16.30 Wib.
64 Hasil Wawancara, Nasril Yani Kepala Desa, Selasa10  juli 2018, Jam 16.00 Wib



75

mereka telah melakukan hubungan biologis tanpa ikatan pernikahan

yang sah yang akibat akhirnya adalah pernikahan yang belum pas pada

umurnya  yang pada usia mereka digunakan untuk mengenyam

pendidikan malah sebaliknya mereka telah mimikirkan untuk

mengurus rumah tangga. Mereka belum mengetahui makna

pernikahan yang sebenarnya dan tujuan pernikahan yang akan dicapai

dalam hidup berkeluarga. Dan untuk melangsungkan pernikahan maka

ada upaya pemalsuan dokumen supaya bisa melakukan pernikahan.

Kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak dan pengetahuan

tentang bahaya pernikahan usia dini dan pentingnya pendidikan diusia

produktif remaja.

4. Faktor Dorongan Orang Tua

Terkadang kekawatiran orang tua terhadap anak

gadisnya juga menjadi faktor penyebab terjadinya pernikahan usia

dini, hal in karena orang tua ingin anak gadisnya cepat menikah agar

tidak menjadi fitnah bagi orang lain. Entah karena kawatir anak

menyebabkan aib keluarga atau takut anaknya melakukan zina saat

berpacaran maka ada orang tua yang langsung menikahkan anaknya

seperti menjodohkan anaknya. Niatnya memang baik, untuk

melindungi anak dari perbuatan dosa tapi hal ini juga tidak dibenarkan.

Seperti yang terjadi pada saudara Rima setelah penulis
melakukan wawancara dengan Rm mengatakan bahwa: saya
menikah pada usia 15 tahun saya menikah dengan Abeng yang
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usianya jauh di atas saya. Saya menikah karena dijodohkan
oleh orang tua saya karena saya sudah putus sekolah dari SD
dan dari pada menganggur lebih baik menikah dan menurus
keluarga. Orang tua saya mengizinkan saya menikah dengan
laki-laki pilihan mereka dan saya pun setuju dan pernikahan
kami telah bejalan 4 tahun dan kami dikaruniai seorang anak
laki-laki.65

Dari penjelasan di atas dapat disimpilkan bahwa

terkadang kesimpulan yang dibuat orang tua baik tetapi belum tentu

baik untuk anak yang menjalankan pernikahan tersebut. Orang tua

juga harus memperhatikan fisikis anak yang akan menikah.

2. Dampak Prenikahan Usia Dini di Desa Tik-Kuto

Melihat dari hikmah dan tujuan perlawinan yang telah dikemukakan,

artinya bagi yang akan melaksanakan perkawinan harus meniyapkan diri

secara matang, dan memahami akan seluk beluk dari perkawinan. Ini

terutama bisa dilakukan berdasarkan kematangan daslam usia perkawinan.

Banyak kalangan yang mengira terutama para pemuda bahwa

kemampuan dalam menikah adalah kemampuan dari segi fisik saja. Padahal

aspek yang lebih yaitu kemampuan secara lahir dan batin, Rasulullah Saw

mengizinkn seseorang untuk menikah, yaitu orang yang telah memiliki

kemampuan. Perkawinan  di Indonesia sangat banya jumlahnya karena

selain alasa budaya dan agama, juga Undang-Undang Perkawinan belum

65 Hasil Wawancara, Responden Saudara Rima, Minggu 10 juli 2018, Jam 17.00 Wib
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memihak sepenuhnya kepada kepad plindungan anak. Anak itu berdasarkan

Undang-Undang Perlindugan Anak, ditentukan berumur 18 tahun, tetapi di

UU perkawinan, perempuan berusia 16 tahun sudah diperbolehkn menikah.

Ini suatu fenomena yang tidak sinkron. Artinya UU perkawinan

membolehkan perkawinan anak.66

Fakta membuktikan, setahun di Indonesia ada 250.000 perceraian

pasangan kawin atau 10% dari total perkawinan dan sebagian besar

perkawinan adalah mereka yang menikah usia dini.67 Efek lebih lanjut lebih

mengerikan yaitu janda-janda muda akan menjadi sasaran trafiking. Pada

sisi lain pernikahan usia dini akan menyebabkan tingginya angka kematian

bayi, yang posisi saat ini secara nasional masih 34/1000, atau setiap

kelahiran 1000 bayi akan mati 34 orang. Berdasarka Bappenas, anagka

perkawinan dini mencapai 34,5% rata-rata nasional.

Tingkat perceraian mencapai 10 persen dari perkawinan artinya

tujun perkawinan untuk mencapai keluarga bahagia tidak tercapai. Pada sisi

lain anagka kematian bayi di Indonesia sanagat tinggi, yakni 34/1000

kelahiran dalam setahun. Dampak pernikahan usia dini bukan hanya dari

dampak kesehatan, dimana pernikahan usia dini tetaapi pada kesejahteraan

penduduk.

66 Abdul Hamid, Fikih Kontemporer, (LP2 STAIN CURUP,2011), hal. 192
67 Ibid, hal. 193
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Perkawinan yang tidak didasari oleh kesiapan yang matang

mempunyai dampak pada perceraian. Banyak sekali perkawinan yang

beakhir dipengadilan dalam waktu yang tidak jauh dari perkawinan. Hal ini

tidak dasadari oleh pemahaman orang tua tentang dampak menikah usia

muda. Kesadaran orang tua ini akan muncul setelah menghadapi masalah,

yang kemudian mengharuskan mengajukan perkara sebagaimana orang tua

juga pernah melaluinya. Dampak pernikahan usia dini ini terbagi menjadi 2

yaitu dampak fositif dan damapak negatif:

1. Dampak fositif

a. Membantu Ekonomi Keluarga

Seperi telah diulas sebelumnya bahwa mereka yang melakukan

pernikahan usia dini karena bebarapa faktor diantaranya faktor

ekonomi yang tidak mendukung dan memilih menikah untuk

menbantu atau mengurangi beban ekonomi orang tuanya.  Pernikahan

yang tejadi karena ekonomi keluarga yaitu pernikahan saudara Lia,

Siska, Sadi dan Annisa. Mereka mengatakan bahwa dengan

melangsungkan pernikahan maka beban keluarga mereka akan sedikit

berkurang jika yang perempuan beban kehidupannya akan ditanggung

oleh suami nya sedangkan untuk laki-laki setidaknya bisa membantu

orang tuanya dalam mencari nafkah. Seperti yang dikutip dari

penjelasan saudara Sadi bahwa:
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“Orang tua saya hanya sendiri sedangkan ibu saya
sudah lama meninggal, pekerjaan ayah saya juga hanya sebagai
buruh tani di tanah garapan milik orang yang gajinya tidak
seberapa dan juga jika orang tidak lagi membutuhkan
pekerjaan maka ayah saya tidak bekerja. Itulah mengapa saya
berpikir utuk menikah agar beban ayah saya sedikit berkurang
untuk memenuhi kebutuhan saya. Saya hanya sampai pada
tingkat SD saja untuk sampai ke tingkat SMP dan seterusnya
tidak memungkinkan karena faktor eknomi ayah saya. Saya
berfikir jika saya menikah maka ayah saya tidak perlu bekerja
lagi biar saya yang mencari nafkah.“68

Dari penjelasan saudara Sadi diatas bahwa menikah dianggap

sebuah solusi yang tepat dalam mengatasi masalah ekonomi keluarga

yang sedang membelit.  Karena dengan menikah mereka beranggapan

bahwa bisa mencari nafkah sendiri dan belajar memikul tanggung

jawab terhadap keluarga. Terlebih kalau seandainya kondisi ekonomi

keluarga memang tidak memungkinkan untuk melanjutkan pendidikan

kejenjang yang lebih tinggi.

b. Menjauhkan dari perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT

Dengan memilih menikahkan anak dapat mencegah Perbuatan

yang dilarang agama seperti zina, karena dengan menikahkan anak

maka perbuatan yang tidak baik seperti melakukan hubungan suami

istri layaknya orang yang sudah menikah dapat dicegah, secara tidak

langsung juga mencegah terjadinya hamil diluar nikah dikalangan

68 Hasil Wawancara, Responden Saudara  Sadi, Minggu 27 Mei 2018, Jam 16.00  Wib
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remaja pada saat ini.69 Hal ini juga disampaikan oleh bapak Kepala

Desa Tik-Kuto bapak Nasril Yani yaitu sebagai berikut:

Penulis melakukan wawancara dengan bapak Naril
Yani selaku Kepala Desa mengatakan bahwa: “Dampak fositif
dari pernikahan usia dini yaitu terkhusus pada remaja itu
sendiri akan terhindar dari perbuatan yang dilarang agama
(zina) dan dalam Islam itu sangat dianjurkan menikah karena
menikah adalah ibadah. Sedangkan dalam segi negatifnya
mungkin dari kesiapan remaja itu sendiri baik itu pada laki-laki
maupun perempuan. menikah bukan hanya beban pinansial
saja yang harus dipikirkan juga yaitu bagaimana seseorang itu
menikah dapat menjalankan kehidupan berumah tangga dengan
baik yang sesuai dengan beban yang ditanggungkan. Banyak
kita temui terjadi keguguran kandungan lahir prematur, itu
merupakan salah satu akibat dari belum siapnya mental dalam
pernikahan.“70

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pernikahan

usia dini dianggap solusi untuk mencegah dari perbuatan yang dilarang

oleh agama yaitu semacan perbuatan zina.

c. Mempercepat punya keturunan

Dengan melakukan pernikahan maka secara tidak langsung

maka anggota akan bertambah baik dari keluarga perempuan dan

keluarga laki-laki. Dengan bertambahnya anggota keluarga maka

secara tidak langsung akan memercepat punya keturunan. Karena

menikah dengan usia yang masih muda maka kesempatan untuk

mempunyai anakpun lebih cepat.

69 Hasil Wawancara, Nasril Yani Kepala Desa, Selasa10  juli 2018, Jam 16.00 Wib
70 Hasil Wawancara, Nasril Yani Kepala Desa, Selasa10  juli 2018, Jam 16.00 Wib
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Hal ini disampaikan oleh bapak Imam bk Rizatul Azwa

mengatakan bahwa:

“Menikah dalam Islam bernilai ibadah dengan menikah
akan memyempurnakan agama seorang laki-laki. Dampak dari
segi fositifnya yaitu ketika menikah seperti yang kita lihat pada
zaman sekarang ini pergaulan anak remajanya semakin
menjadi dengan menikah mereka dapat terhindar dari
perbuatan yang dilarang oleh agama (zina). Pernikahan juga
berdampak akan bertambahnya anggota keluarga secara tidak
langsung baik dari keluarga laki-laki maupun jumlah anggota
keluarga perempuan dengan begitu akan mempercepat
mempunyai keturunan dalam keluarga”.71

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa

parakdikma seorang yang menikah cepat maka akan mempercepat

pula mendapat keturunan dan hal tersebut akan menambah anggota

keluarga secara tidak langsung.

2. Dampak Negatif

1. Rawan Perceraian

Perceraian menjadi dampak yang paling sering kita temui

bahkan tidak terkecuali di Desa Tik-Kuto setelah melakukan

wawancara hasilnya sebagai berikut:

Setelah penulis melakukan wawancara dengan saudara
Lia umur 17 tahun umur saat menikah 15 tahun. Saudara Lia
menikah karena desakan ekonomi keluarganya: saudara L
mengatakan bahwa pernikahan saya hanya bertahan kurang
lebih 2 tahun setelah saya mempunyai seorang anak. setelah
menikah banyak hal yang menjadi persoalan saya, ekonomi,
suami saya yang suka memukul. Dan saya memtuskan untuk

71Hasil Wawancara, dengan Bapak Rizatul Azwa selaku Imam Desa Tik-KUto, Kamis 18
mei 2018, Jam 09.30 Wib
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bercerai dengan suami saya karena sudah tidak tahan dengan
sikapnya kepada saya. Bagi saya sekarang tidak lebih penting
ialah mengurus putra saya yang masih kecil.72
Dari penjelasan diatas diketahui bahwa saudara lia menikah

setelah umur dua (2) tahun mereka menikah kemudian bercerai.

Karena pernikahan yang terjadi belum mempunyai kesiapan untuk

membina rumah tangga.

2. Resiko kematian bayi

Setelah penulis melakukan wawancara dengan beberapa

informan sebagai berikut:

Penulis melakukan wawancara dengan saudara Meli
umur 20 tahun yang menikah umur 15 tahun mengatakan
bahwa: saya menikah umur 15 tahun saat saya menikah saya
masih duduk dibangku sekolah menengah atas pada waktu itu
saya menikah langsung dikaruniai seorang calon bayi tapi pada
usia kandungan 6 bulan saya mengalami keguguran padahal
calon anak ini menjadi harapan keluarga kami sebagai
pelengkap keluarga kecil kami. Tahun berikutnya pada usia
kandungan 3 bulan saya mengalami keguguran lagi. Setelah
saya cek kedokter kandungan dokter bilang kalo rahim saya
belum kuat untuk mengandung. Tapi alhamdulillah diusia
pernikahan yang 3 tahun kami karuniai seorang anak
perempuan yang cantik.73

Pendapat yang sama juga disampaikan pula oleh
saudara Rade yaitu: Penulis melakukan wawancara
dengan saudara Rade umur 17 tahun umur saat menikah yaitu
14 tahun. Saat menikah saya masih sekolah dijenjang SMA
kelas X dan pada saat itu saya mempunyai pacar yang sudah
bekerja tidak sekolah lagi. “Kami berpacaran layaknya anak
muda yang pacaran tetapi maaf setelah itu pacar saya hamil

72 Hasil Wawancara, Responden Saudara Lia, Kamis 17 mei 2018, Jam 10.30 Wib
73 Hasil Wawancara, Responden Saudara Meli, Senin 2 juli 2018, Jam 16.00 Wib
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dan terpaksa saya harus menikah,  sebagai bentuk tanggung
jawab saya 74“

Dari dua penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa akibat

dari pernikahan usia dini itu lebih kepada dampak fisiknya, seperti

yang terjadi pada saudara Meli, dan istri dari saudara Rade. Karena

menikah pada usia muda dampaknya kepada  kesiapan fisik contohnya

dalam mengandung seorang anak karena belum kuatnya fisik. Yang

akibatnya pada kematian dan keguguran kandungan.

3. Angka Kemiskinan yang tinggi

Setelah penulis melakukan wawancara dengan

informan yaitu sebagai berikut:

Penulis melakukan wawancara dengan Lia umur 17
tahun dan umur pada saat menikah adalah 15 tahun, di Desa
Tik-Kuto mengatakan bahwa: Saya berfikir bahwa menikah
adalah solusi yag tepat dalam masalah saya tetapi saya salah
telah beranggapan seperti itu, setelah menikah tanggung jawab
menjadi semakin banyak apalagi kebutuhan semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan. Kondisi
ekonomi pada saat setelah menikah masih sama seperti
sebelum menikah.  Terlebih lagi saya sekarang hanya seorang
diri dalam mengurus anak saya yang masih kecil.75
Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa kehidupan

ekonomi setelah menikah tidak jauh berbeda dengan sebelum menikah

yang sebelumnya menikah dianggap sebagai suatu solusi untuk hidup

lebih baik ternyata hanya isapan jempol belaka.

74 Hasil Wawancara, Responden Saudara Rade,  Senin 2 juli 2018, Jam 10.00 Wib
75 Hasil Wawancara, Responden Saudara Lia, Kamis 17 mei 2018, Jam 10.45Wib
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Sejalan dengan itu diperkuat oleh pendapat bapak Nasril Yani

selaku Kepala Desa Tik-Kuto:

Dan juga kehidupan baik dari segi ekonomi, hal ini
berdampak karena orang yang melakukan pernikahan usia dini
ini belum mempunyai keahlian khusus yang didapatnya karena
harus putus sekolah dan hanya bisa menjadi buruh kasar yang
kerjanya tidak menentu. Di Desa Tik- Kuto ini penduduknya
termasuk dalam ekonomi rendah. Sedangkan upaya yang
dilakukan oleh pemerintah dalam mengatasi masalah
kemiskinan yang melanda adalah dengan memberikan bantuan
berupa sembako (beras) setiap bulannya. Hal ini diharapkan
dapat membantu ekonomi keluarga di Desa Tik-Kuto ini.76
Setelah menikah kehidupan akan bertambah dimana tanggung

jawab akan dibebankan kepada kelapa keluraga. Dapat disimpulkan

bahwa menikah menjadi solusi ekonomi bukan malah sebaliknya

setelah menikah kehidupan akan sebenarnya. Laki-laki belajar

memikul tanggung jawab sedangkan perempuan belajar mengurus

rumah tangga dengan baik.

4. Membatasi akses pendidikan pada anak

Keinginan anak untuk sekolah sebenarnya kuat tetapi karena

beberapa alasan membuat mereka memutuskan untuk menikah dan

berhenti sekolah. Menurut undang-undang perlindungan anak pasal 1,

Maka semua orang yang berusia 18 tahun kebawah, termasuk yang

masih dalam kandungan itu adalah anak-anak.

Jika mengikuti UU tersebut, orang yang melakukan pernikahan

usia dini termasuk anak-anak dan ini termasuk menyalahkan UU

76 Hasil Wawancara, Nasril Yani Kepala Desa, Selasa10  juli 2018, Jam 16.30 Wib
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perlindungan anak.  turut andilnya UU dalam menyukseskan

pernikahan anak merupakan suatu bentuk kemrosotan pendidikan di

Indonesia, seperti hal nya judical Review Mahkamah Konstitusi No

30-74/PUU-XII/2014 menolak kenaikan usia pernikahan anak

perempuan dari 16 menjadi 18 tahun yang tertuang dalam UU

Pernikahan No. 1 tahun 1974 pasal 7 ayat 1.  Penolakan tersebut salah

satu bentuk kemunduran pendidikan. Pernikahan usia dini benar-benar

membatasi hak anak untuk melanjutkan pendidikannya. Hal ini akan

mengurangi kesempatan untuk mencapai  masa depan yang lebih baik.

Pada kenyataannya semakin memperburuk keadaan. 77

Seperti yang tejadi di Desa Tik-kuto ini pernikahan yang

dialami oleh:

No.

Na

ma

Um

ur

Umur saat

menikah

Tahu

n Menikah

1. Yu

ni

16

Tahun

15 Tahun 2017

2. Yos

i

16

Tahun

14 Tahun 2016

3. Mel

i

19

Tahun

15 Tahun 2014

77 Ahmad Zulfiyan, koordinator Divisi Penelitian Aliansi Remaja Independen, Universitas
Negeri Di Jakarta. Diakses tanggal. 8 Juli 2018.
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4. Juli 17

Tahun

15 Tahun 2016

5. Wi

ke

18

Tahun

15 T ahun 2015

Terdapat berbagai macam penyebab pernikahan mulai dari

akses pendidikan yang buruk, rendahnya pemahaman soal  pentingnya

pendidikan, pentingnya pendidikan seksual dan reproduksi, kurangnya

motivasi dari orang tua tentang pentingnya pendidikan. Pernikahan

yang seperti ini benar-benar akan membatasi akses pendidikan untuk

anak. Bagaimana membentuk generasi yang berpendidikan sedangkan

orang tuanya saja tidak berpendidikan. Secara tidak langsung

pernikahan yang terjadi akan membuat anak masuk kedunia dewasa

secara prematur, bagaimana tidak yang seharusnya sekolah mereka

harus mencari nafkah, mengurus anak, mengurus rumah tangga.

Penulis melakukan wawancara dengan orang yang melakukan

pernikahan usia dini yaitu sebagai berikut:

Setelah penulis melakukan wawancara dengan saudara
Yuni umur 16 tahun mengatakan bahwa: saya menikah umur
15 tahun pada usia itu saya masih duduk dibangku Sekolah
Menengah Kejuruan kelas 1, karena hal itu saya jarang
diperhatikan ditanyapun tidak masalah sekolah saya merasa
kurang diperhatikan, orang tua saya kurang perhatian yang
mereka lakukan hanya sibuk berkebun. Sedangkan saya harus
mengurus adik saya yang masih sekolah dibangku Sekolah
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Dasar. Dari hal itu saya berpikir untuk berhenti sekolah dan
menikah saja dengan pacar saya yang selama ini saya pacari
dan ia bersedia menikahi saya. 78

Dari penjelasan diatas diketahui saudara Yuni menikah pada

usia 16 tahun padahal pada usia itu seorang anak tengah mencari jati

dirinya yang harus dikembangkan melalui pendidikan formal. Dengan

menikah seorang anak akan kehilangan kesempatan untuk mengenyam

pendidikan dengan layak dengan melakukan pernikahan otomatis akan

membatasi akses pendidikan anak.

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudara
Yosi, Setelah penulis melakukan wawancara dengan dengan
Yosi mengatakan bahwa: Sikap orang tua yang acuh tak acuh
terhadap pendidikan saya, yang orang tua saya lakukan hanya
mencari uang untuk membiayai sekolah saja sedangkan untuk
hal lain orang tua kurang perhatian, misalnya saja waktu rapat
komite sekolah ibu dan bapak saya malas untuk datang
menghadiri. Tingkat pendidikan orang tua saya hanya sampai
jenjang Sekolah Dasar. Saya berfikir dorongan dan motivasi
untuk saya bertahan disekolah itu kurang jadi saya malas untuk
melanjutkan sekolah dan memilih menikah saja.79
Setelah penulis melakukan wawancara terhadap saudara Meli

mengatakan bahwa:

“saya menikah pada usia 15 tahun saat itu saya masih
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Curup, kelas XI merupakan
puncak dari remaja pada saat itu. Saya melihat teman-teman
saya pergi kesekolah dengan mengendarai motor sedangkan
saya harus naik angkot dan terkadang berjalan kaki. Rasa
minderpun muncul, saya minta kepada orang tua saya untuk
dibelikan sepeda motor agar nanti sekolah tidak harus berjalan
kaki lagi atau naik angkot dan pengeluaran ongkospun akan
semakin sedikit pikiran saya pada saat itu. Tetapi orang tua

78 Hasil Wawancara, Responden Saudara Yuni, Rabu 30 Mei 2018, Jam 16.00 Wib
79 Hasil Wawancara, Responden Saudara  Yosi, Jum’at 1 Juni 2018, Jam 16.30 Wib
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saya melarang saya untuk menggunakan motor dengan
berbagai alasan yang saya rasa tidak bisa saya terima lambat
laun waktu berjalan dan orang tua saya masih kekeh tidak ingin
membelikan saya motor, karena hal tersebut saya memutuskan
bahwa orang tua saya tidak ada dukungan motivasi
penyemangat dalam belajar dan saya memutuskan untuk
menikah saja dengan pacar saya.80
Pendapat yang sama juga diutarakan oleh saudara Juli, dan

saudara Wike setelah penulis melakukan wawancara dan mengatakan

bahwa:

“saya menikah usia 15 tahun. Saat saya menikah usia
saya masih sekolah menengah atas kelas XI, saya berfikir  akan
lebih baik saya berhenti   sekolah memilih menikah jika
keinginan saya tidak terpenuhi oleh orang tua saya. Dengan
saya bersekolah orang tua saya tidak memberikan dukungan
kepada saya dan saya akhirnya memilih menikah”. 81

Setelah penulis melakukan wawancara dengan saudara
Wike mengatakan bahwa: saya menikah pada usia 15 Tahun
saat masih Sekolah Menengah Kejuruan, pada saat itu saya
berpikir menikah saja karena saya malas melanjutkan sekolah
dan alasan saya menikah karena suka sama suka dengan pacar
saya dan tidak ingin melanjutkan pendidikan saya lagi. Dan
orang tua saya hanya sekolah sampai tingkat SD dan SMP,
orang tua saya juga tidak melarang saya untuk tidak
melanjutkan pendidikan saya mereka memberi izin saya untuk
menikah  karena mereka melihat saya sudah punya pacar dan
nantinya ditakutkan akan jadi bahan pembicaraan orang lain
jadi mereka mau tak mau memberi izin untuk saya menikah.
Orang tua saya tidak mengtahui batas usia dalam UUD
perkawinan yang mengatur umur berapa anak harus menikah,
orang tua tidak memikirkan itu. 82

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

menikah pada usia yang masih muda dapat membatasi akses

80 Hasil Wawancara, Responden Saudara Meli, Senin 2 juli 2018, Jam 16.00 Wib
81 Hasil Wawancara, Responden Saudara  juli, Kamis 4 juli 2018, Jam 16.30 Wib
82 Hasil Wawancara, Responden Saudara  Wike, Jum’at 6 Juli 2018, Jam 16.00 Wib
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pendidikan anak, dari berbagai macam faktor menikah pada usia muda

lebih kepada segi pendidikannya. Ketika  menikah sekolah tidak dapat

dianjutkan karena syarat sekolah itu belum berkeluarga dan tanggung

jawab dalam keluarga yang harus dijalani.

3. Kondisi Pendidikan Keluarga di Desa Tik-Kuto

Keluarga merupakan tempat pendidikan yang paling utama untuk

membentuk pengalaman pertama seorang anak untuk itu jika didalam

keluarga tersebut sejak dini sudah ditanamkan bagaimana berperilaku yang

baik meurut norma-norama dan agama, maka dimasa yang akan datang pasti

akan lebih baik lagi. Keluarga juga memiliki peranan yang sangat penting dan

merupakan faktor pendukung utama bagi tercapainya tujuan pendidikan,

disamping sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu sangatlah tepat apabila

dikatakan bahwa pendidikan keluaraga adalah dasar atau pondasi utama dari

pendidikan anak selanjutnya.

Keluarga sebagai pendidikan pertama dan yang paling utama. Pertama

artinya tugas mendidik sudah dilakukan semenjak dalam kandungan ibu (bayi)

dan utama maksudnya pendidikan rumah tanggga (keluarga) itu mewariskan

budaya bangsa melalui kedua orang tua secara turun temurun dalam satu

kurun waktu kehidupan tertentu.

Seperti yang disampaikan oleh bapak Kepala desa sebagai berikut:

Penulis melakukan wawancara dengan Kepala Desa Tik-Kuto
mengatakan bahwa: “Sudah sangat jelas bahwa pendidikan yang ada
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yang di tanam di keluarga akan berdampak bagi pendidikan yang
tertanam dalam diri seseorang anak tersebut.Yang akibat akhirnya
yaitu menikah pada usia muda dan berdampak pada kesejahteraan
kehidupan keluarga mereka. Pendidikan pertama yaitu dalam keluarga
sedangkan pendidikan diluar itu hanya sebagai pendukung saja yang
paling utama yaitu di dalam keluarga. Bagaiman anak dididik dalam
keluarga itulah nantinya akan menjadi akhlak seorang anak”83
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan dalam

keluarga sangat dibutuhkan yang mana pendidikan yang ditanam dalam

keluarga sejak kecil nanti akan berdampak pada anak kelak ketika sudah

besar. Sejalan dengan pendapat tersebut juga disampaikan oleh bapak Rustam

selaku orang tua anak yang melakukan pernikahan usia dini:

Penulis melakukan wawancara dengan bapak Rustam umur 47 tahun
mengatakan bahwa: kami selaku orang tua mendidik anak
sebagaimana bagusnya dalam keluarga. Kami sebagai orang tua sangat
mendukung pendidikan yang ada contohnya anak sewaktu kecil bukan
hanya pendidikan informal tetapi juga pendidikan formal dan
pendidikan yang ada dimasyarakat, anak diajarkan mengaji baik
dirumah ataupun di TPQ desa. Pendidikan yang di ada akan menjadi
bekal untuk anak nantinya dalam menjalani kehidupan khususnya
kehidupan rumah tangga.84

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh bapak Madi
mengatakan bahwa: Pengajaran sangatlah penting bagi kehidupan
bangsa dan bernegara karena mencari ilmu itu wajib baik laki-laki
maupun perempuan. Karena tanpa ilmu hidup tiada arti, sebelum kita
mengajarkan orang lain terlebih dahulu kita harus memiliki ilmu
terlebih dahulu agar kita dapat menyakinkan kepada orang yang kita
ajarkan. Tanamkan pendidikan melalui orang tua maka anaknya akan
mengikuti orang tuanya begitu juga pendidikan. Sebagai orang tua

83 Hasil Wawancara, Nasril Yani Kepala Desa, Selasa10  juli 2018, Jam 16.00 Wib
84 Hasil Wawancara, Responden  bapak Rustam ( Orang Tua Anak yang Melakukan

Pernikahan Usia Dini), Senin 2 Juli 2018, Jam 16. 00 Wib
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saya selalu menerapkan pendidikan yang bermanfaat didalam keluarga
ini. 85

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan peran pendidikan yang

ditanam orang tua dalam keluarga sanagatlah penting untuk bekal anak kelak.

Setidaknya jika orang tuanya tidak berpendidikan maka anaknya yang

berpendidikan. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh bapak Oskadon

orang tua dari saudara Rade mengatakan bahwa:

Pernikahan yang baik itu yang mana kedua orang tua nya
mampu memberikan pendidikan yang layak bagi anaknya baik
disekolah maupun dirumah. Sebenarnya saya sangat mendukung
program pendidikan yang diadakan oleh pemerintah tapi tentang
keadaan anak mau tak mau kami selaku orang tua harus mengambil
langkah ini sebagai bentuk tanggung jawab karena anak kami laki-laki
jadi harus dijalani walau sebenarnya berat. Didalam keluarga
khususnya sudah kami ajarkan bahwa pendidikan itu penting biarla
kami orang tua yang tidak sekolah tapi untuk anak kalau bisa jangan.
86
Dari penjelasan diatas bahawa orang tua sangat mendukung kegiatan

yang ada tapi pada kenyataanya anak bertidak tidak sewajarnya. Kondisi

pendidikan yang ada di Desa Tik-Kuto khususnya bagi keluarga yang

melakukan pernikahan usia dini sebenarnya diantara beberapa pendapat orang

tua yang melakukan pernikahan usia dini mengatakan bahwa pendidikan yang

orang tua tanamkan sudah sesuai dengan tuntunan kewajiban orang tua yaitu

85 Hasil Wawancara, Responden  bapak  Madi ( Orang Tua Anak yang  Melakukan
Pernikahan Usia Dini), Senin 3 Juli 2018, Jam 10. 00 Wib

86 Hasil Wawancara, Responden  bapak  Oskadon ( Orang Tua Anak yang  Melakukan
Pernikahan Usia Dini), Kamis 6 Juli 2018, Jam .16 00 Wib
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menyekolah anak pada sekolah umum dan sebagian Sekolah Madrasah

Aliyah.

Bukan hanya sekolah umum saja didalam keluarga juga ditelah

ditanam nilai-nilai pendidikan agama seperti contohnya saja oleh orang tua

mengajarkan untuk mengaji di TPQ yang ada di Desa kemudian ditambah

oleh pendidikan yang ada didalam keluarga. Yang tentu saja harapan orang

tua kedepannya menjadikan anaknya yang ahli agama setidaknya mereka

paham tentang agama sehingga akan menjauhkan seorang anak dari hal yang

dilarang oleh agama. Orang tua tidak bisa selalu mengontrol setiap pergerakan

anak hanya seorang anak itulah yang tahu mana yang baik dan mana yang

tidak baik. Di TPQ bukan hanya pendidikan agama sekedar pemahaman

agama saja tetapi juga pendidikan ahlakpun ditanamkan sejak dini sebagai

tindak lanjut dari pendidikan yang ada di dalam keluarga. Begitu pula dengan

pendidikan formal yang ada sebagai pendukung dari pendidikan yang ditanam

dalam keluarga. Dan masyarakat sebagai tempat atau wadah seorang anak

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki dari dalam keluarga.

Mengenai pendidikan yang terjadi dalam keluarga yang melakukan

pernikahan usia dini rata-rata orang tua mereka hanya tamatan Sekolah Dasar

dan Sekolah Menengah Pertama. Walaupun orang tua tidak berpendidikan

tapi keinginan orang tua yang tinggi terhadap anak, anak harus berpendidikan.

Hanya saja pada realitanya orang tua ada yang kurang mampu untuk

menyekolahkan anaknya. Sehingga anak mereka tidak berpendidikan dan
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memilih untuk menikah saja sebagai jalan terakhir yang diambil. Dengan

begitu anak mereka kurang berpendidikan  ada yang hanya batas Sekolah

Dasar, Sekolah menengah Pertama dan hanya sampai pada Sekolah Menengah

Atas kelas XI saja.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil penelitian maka peneliti dapat

mengemukakan sebagai berikut:

Faktor penyebab pernikahan usia dini dan dampaknya

terhadap kondisi pendidikan keluarga. Faktor ekonomi, faktor pendidikan,

faktor pergaulan bebas, faktor oang tua. Itulah yang menjadi penyebab

pernikahan usia dini. Dari dampak yang timbul maka akan muncul berbagai

macam akibat seperti perceraian, angka kematian bayi yang tinggi,

kemiskinan merajela dan akan membatasi akses pendidikan seorang anak.

Apa dampak pada kondisi pendidikan keluarga bagi yang melakukan

pernikahan usia dini.

Sebenarnya dari pendidikan yang ditanamkan didalam

keluarga ada seperti menanamkan pendidikan agama sejak dini yaitu dengan

menitipkan anak peda TPQ yang ada disekitar rumah. Pendidikan yang baik

tidak hanya dari pihak luar saja tapi dari dalam keluarga itu sendiri,

pendidikan yang ada diluar itu hanya sebagai pendukung saja untuk
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pendidikan yang ada di keluarga. Didalam keluarga juga dibantu dengan pola

asuh yang baik dari orang tua, anak akan cenderung mengikuti apa yang

dilihatnya didalam keluarga.

Setealah penulis melakukan wawancara dengan bapak Kepala Desa

Tik-Kuto sebagai berikut:

“Sudah sangat jelas bahwa pendidikan yang ada yang di tanam
di keluarga akan berdampak bagi pendidikan yang tertanam dalam diri
seseorang anak tersebut. Yang akibat akhirnya yaitu menikah pada
usia muda dan berdampak pada kesejahteraan kehidupan keluarga
mereka. Pendidikan pertama yaitu dalam keluarga sedangkan
pendidikan diluar itu hanya sebagai pendukung saja yang paling utama
yaitu di dalam keluarga. Bagaiman anak dididik dalam keluarga itulah
nantinya akan menjadi akhlak seorang anak”87

Dari penjelasan diatas jelas bahwa pendidikan yang ditanam dalam

keluarga kan berdampak pada pendidikan anak. Dampak yang paling utama

yaitu pada diri seorang anak itu sendiri kemudian dampak pada kehidupan

keluarganya seperti ekonomi anak. maka dapat ditarik kesimpulan

pentingnya pendidikan dalam keluarga untuk meminalisir dampak

pernikahan usia dini yang terjadi di Desa Tik-Kuto. Bagaimana generasi

ingin berpendidikan sedangkan orang tuanya saja tidak berpendidikan.

Mengenai pendidikan yang terjadi dalam keluarga yang melakukan

pernikahan usia dini rata-rata orang tua mereka hanya tamatan Sekolah

Dasar dan Sekolah menengah Pertama. Walaupun orang tua tidak

berpendidikan tapi keinginan orang tua terhadap anak, anak harus

87 Hasil Wawancara, Nasril Yani Kepala Desa, Selasa10  juli 2018, Jam 17.00 Wib
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berpendidikan. Hanya saja pada realitanya orang tua ada yang kurang

mampu untuk menyekolahkan anaknya. Sehingga anak mereka tidak

berpendidikan dan memilih untuk menikah saja sebagai jalan terakhir yang

diambil. Dengan begitu anak mereka kurang berpendidikan  ada yang hanya

batas Sekolah Dasar, Sekolah menengah Pertama dan hanya sampai pada

Sekolah Menengah Atas kelas XI saja.

Dari Desa Tik-Kuto sebenarnya telah ada kegiatan untuk meminalisir

penyebab dan dampak pernikahan usia dini yaitu srjak kecil telah

ditanamkan pentingnya pendidikan agama yaitu dengan adanya TPQ dan

untuk ibuk dan bapaknya ada pengajian yang diadakan setiap malam jum’at,

pentingnya kesehatan anak, orang dewasa sampai kepada orang tua melalui

posyandu setiap bulannya yang diadakan setiap minggu kedua setiap

bulannya, dan untuk masalah ekonomi upaya dari pihak pemerintah ada

bantuan sembako dalam bentuk beras yang dibagikna secara gratis kepada

warga desa dengan keadaan ekonomi kurang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah penulis

lakukan, maka dapat diambil kesimpulan, yaitu faktor penyebab pernikahan

usia dini dan dampaknya terhadap pendidikan keluarga di desa Tik-Kuto

Kecamatan Rimbo Pengadang.

Pertama, faktor yang mendorong terjadinya pernikahan usia dini di

Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang yaitu: Faktor ekonomi, Faktor

pendidikan, faktor pergaulan bebas, faktor dorongan orang tua.

Kedua, dampak yang dialami oleh mereka yang melakukan pernikahan

usia dini yaitu: 1)Dampak Fositif, dapat membantu ekonomi keluarga,

terhindar dari perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. 2) Dampak Negatif ,

rawan perceraian, resiko kematian bayi, angka kemiskinan yang tinggi,

Membatasi akses pendidikan anak.

Ketiga, kondisi pendidikan anak dalam keluarga yang melakukan

pernikahan usia dini di Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang yaitu

Kondisi pendidikan yang ada didesa Tik-Kuto ini terbilang memprihatinkan

mana banyak anak yang memilih untuk menikah dari pada melajutkan

pendidikan. Begitu jelas peran pendidikan dalam keluarga, bagaimana genrasi

ingin berpendidikan sedangkan orang tuanya tidak berpendidikan.
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B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian tentang faktor penyebab

pernikaha usia dini dan dampaknya terhadap pendidikan keluarga di desa Tik-

Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang. Maka melalui skripsi ini penulis

memberikan masukan kepada:

1. Kepada orang tua yang memiliki anak remaja mempunyai wewenang untuk

menentukan arah perkembangan pendidikan yang lebih baik untuk anaknya

tersebut demi masa depan yang akan datang dan pendidikan yang tinggi.

2. Kepada pihak Pemerintahan terutama dari kepala desa yang mempunyai

wewenang untuk menjaga masyarakatnya agar menjadi masyarakat yang

baik dalam lingkungan yang lebih baik lagi serta dapat memberikan

perhatian yang khusus terhadap anak remaja dan memiliki program yang

bermanfaat terutama untuk remaja/remaji di Desa tersebut.

3. Kepada tokoh agama dan semua masyarakat agar lebih memperhatikan /

mengawasi lagi hal-hal yang berkenaan dimasyarakat baik dari segi

pelaksanaan, program, pembinaan serta merekomendasikan seluruh

masyarakat untuk di ikut sertakan dalam melaksanakan program-program

keagamaan dimasyarakat serta menjalin suatu kerjasama yang baik dengan

sesama rekan kerja.

4. Kepada Guru-Guru Terutama Guru Agama agar lebih menanamkan nilai-

nilai keagamaan, sosial dan akhlakqul Karimah / Akhlak yang baik
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disekolah serta guru-guru yang lain ikut serta dalam mengawasi anak-anak

dalam melaksanakan program keagamaan disekolah dan menjadi guru

bukan hanya mengajar disekolah akan tetapi untuk mendidik.

5. Kepada para remaja dan remaji agar dalam mengikuti kegiatan-kegiatan

keagamaan dimasyarakat dapat bersungguh-sungguh dan berperan aktif

karena ini merupakan bekal bagi para remaja serta  menyadari akan

pentingnya kegiatan-kegiatan keagamaan dimasyarakat untuk di

amalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Pedoman Wawancara

A. Identitas Narasumber

Nama :

Jenis kelamin :

Umur : (Orang yang melakukan pernikahan usia

din)

Variabel Petanyaan

Pernikah

an Usia Dini

Pendidik

an Keluarga

1. Pada usia berapa saudara menikah?

2. Apa alasan anda melakukan pernikahan usia muda?

3. Apakah menikah pada usia muda merupakan kehendak

saudara ?

4. Bagaimana keluarga anda setelah menikah?

5. Bagaimana kondisi ekonomi saudara setelah menikah?

6. Apa dampak yang saudara alami setelah menikah?

7. Apakah didalam keluarga anda sering terjadi KDRT?

8. Bagaimana kondisi keluarga anda setelah menikah?

9. Bagaimana solusi saudara memecahkan masalah yang terjadi

dalam rumah tangga anda?
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1. Apa jenjang pendidikan terakhir saudara?

2. Apa jenjang pendidikan orang tua anda?

3. Menurut saudara apakah pendidikan itu penting ?

4. Sejauh mana peran pendidikan dalam kehidupan

berkeluarga?

5. Menurut saudara  Bagaimana cara mendidik anak yang baik?

6. Siapa yang berperan dalam pendidikan keluarga dirumah?

Curup,       Juli
2018

Penulis

Eli Suryani
145310161
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B. Identitas Narasumber

Nama :

Jenis kelamin :

Umur : (Orang  Tua yang melakukan pernikahan

usia din)

Variabel Petanyaan

Pernikahan Usia

Dini

1. pada usia berapa anak bapak atau ibu menikah?

2. Apakah ibu setuju anak ibu menikah pada usia dini ?

3. Apa alasan anak anda memilih menikah pada usia dini?

4. Berapa umur anak ibu bapak pada saat menikah?

5. Menurut pendapat ibu apakah ada dampak dari segi fositif

maupun negatif dari  pernikahan anak ibu?

1. Menurut bapak apakah pendidikan itu penting ?
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Pendidikan

Keluarga

2. Sejauh mana peran pendidikan dalam kehidupan

berkeluarga?

3. Menurut bapak Bagaimana cara mendidik anak yang

baik?

4. Siapa yang berperan dalam pendidikan keluarga dirumah?

5. Apakah pemahaman agama itu penting dalam pendidikan

keluarga untuk mencegah pernikahan usia dini dikalangan

remaja pada saat ini?

6. Apakah anak bapak atau ibu merupakan anak yang taat

beribadah?

Curup,
Juli 2018

Penulis

Eli Suryani
145310161
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C. Identitas Narasumber

Nama : Nasril Yani

Jenis kelamin : Laki-laki

Umur : 48 Tahun

Jabatan : Kepala Desa

Variabel Petanyaan

Pernikahan

Usia Dini

1. Apakah di Desa Tik-Kuto ini banyak remajanya yang

melakukan pernikahan usia dini?

2. Bagaimana pendapat bapak untuk anak yang
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melakukan pernikahan Usia Dini khususnya yang

terjadi di desa Tik-Kuto ini?

3. Dari  pihak pemerintahan Desa Tik-Kuto apakah di

perbolehkan melakukan pernikahan dini atau

pernikahan usia muda?

4. Bagaimana proses pernikahan jika mempelainya belum

cukup umur yang ditetapkan dalam UU perkawinan di

Indonesia?

5. Menurut pendapat bapak apa penyebab utama banyak

terjadinya pernikahan usia dini di desa Tik-kuto ini?

6. Menurut bapak bagaimana dengan minat remaja desa

Tik-Kuto terhadap kegiatan-kegiatan  keagamaan di

Desa ini?

7. Apa dampak positif dan negatif dari pernikahan usia

dini?.

8. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah

penikahan usia dini di Desa Tik-Kuto ?

9. Bagaimana orang tua mendidik anak mereka?

10. Lalu bagaimana apakah ada hubungan pernikahan usia

dini yang terjadi dengan pendidikan yang di tanam

disekolah maupun dilingkungan rumah?
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Pendidikan

Keluarga

11. Apa harapan bapak untuk kedepan untuk remaja putra

putri desa Tik-Kuto ini?

1. Menurut bapak apakah pendidikan itu penting ?

2. Sejauh mana peran pendidikan dalam kehidupan

berkeluarga?

3. Menurut bapak Bagaimana cara mendidik anak yang

baik?

4. Siapa yang berperan dalam pendidikan keluarga

dirumah?

5. Menurut pandangan bapak bagaimana mereka yang

melakukan pernikahan usia dini dalam mendidik anak

mereka bagi mereka yang telah memiliki anak dari hasil

pernikahan tersebut?
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Curup,
Juli 2018

Penulis

Eli Suryani
145310161

D. Identitas Narasumber

Nama : Rizatul Azwa

Jenis kelamin : Laki-Laki

Umur : 52 Tahun

Jabatan : Pemangku Agama di Desa Tik-Kuto

Variabel Petanyaan
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Pernikahan

Usia Dini

Pendidikan

Keluarga

1. Bagaimana menurut pendapat bapak untuk remaja yang

melakukan pernikahan usia dini?

2. Menurut bapak pernikahan dibawah umur itu di

perbolehkan dalam islam?

3. Selaku pemangku agama desa Tik-Kuto bagaimana

bapak menyikapi pernikahan usia dini yang terjadi di

desa Tik-Kuto ini?

4. Bagaimana jika calon mempelai melakukan pernikahan

belum cukup umur atau di bawah ketentuan perundang-

undangan?

5. Bagaimana proses pernikahan yang masih dibawah

umur di Desa Tik-Kuto

1. Menurut bapak apakah pendidikan itu penting ?

2. Sejauh mana peran pendidikan dalam kehidupan

berkeluarga?

3. Menurut bapak Bagaimana cara mendidik anak yang

baik?

4. Siapa yang berperan dalam pendidikan keluarga

dirumah?
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Curup,
Juli 2018

Penulis

Eli Suryani
145310161
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Tabel 4.4

Berikut Tabel Orang Yang Melakukan Pernikahan Usia Dini:

N

o

Nama Umur

Menikah

Pendidika

n

25. Yuni 15 Tahun SMA

26. Lia 15 Tahun SD

27. Siska 14 Tahun SD

28. Wike 15 Tahun SMA

29. Yosi 15 Tahun SMA

30. Meli 15 Tahun SMA

31. Rade 14 Tahun SMP

32. Elva 15 Tahun SMA

33. Sadi 15 Tahun SMA

34. Annisa 15 Tahun SMA

35. Rima 15 Tahun SMA

36. Juli 15 Tahun SMA

Sumber: Data yang melangsungkan pernikahan usia muda di desa Tik-
Kuto

oleh penulis88

Mengetahui
Kepala

Desa Tik-Kuto

88 Ibid, Data Yang Melangsungkan Pernikahan Usia Muda Di Desa Tik-Kuto oleh penulis,
Desember 2017
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Nasril

Yani

Tabel 4.4

Berikut Tabel Orang Yang Melakukan Pernikahan Usia Dini:

N

o

Nama Umur

Menikah

Pendidika

n

1. Yuni 15 Tahun SMA

2. Lia 15 Tahun SD

3. Siska 14 Tahun SD

4. Wike 15 Tahun SMA

5. Yosi 15 Tahun SMA

6. Meli 15 Tahun SMA

7. Rade 14 Tahun SMP

8. Elva 15 Tahun SMA

9. Sadi 15 Tahun SMA

10. Annisa 15 Tahun SMA

11. Rima 15 Tahun SMA

12. Juli 15 Tahun SMA

Sumber: Data yang melangsungkan pernikahan usia muda di desa Tik-
Kuto oleh penulis
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Mengetahui
Kepala

Desa Tik-Kuto

Nasril

Yani
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